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ABSTRAK

Industri kecantikan di Indonesia saat ini dapat dikatakan meningkat, salah
satunya disebabkan oleh banyaknya produk kosmetik di Indonesia. Dari banyaknya
merk kosmetik, terdapat salah satu merk yang saat ini banyak digemari oleh
masyarakat, yakni kosmetik dengan merk Wardah. Kosmetik merk Wardah
merupakan merk kosmetik lokal yang mulai produksi 1995. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah kualitas produk, label halal dan harga
berpengaruh terhadap kepuasan kosnumen pada produk kosmetik Wardah (studi
kasus pada generasi Z di Purwokerto)

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data primer dikumpulkan
melalui kuesioner. Jumlah sampel sebanyak 100 responden dihitung melalui rumus
Lemeshow dengan menggunakan teknik nonpropitability sampling. Teknik analisis
data menggunakan uji Rank Spearman, Kendall’s Wdan Regresi Ordinal.

Hasil uji Rank Spearman menunjukan variabel kualitas produk, label halal
dan harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Pada uji Kendalls W
menunjukan korelasi yang kuat antara kualitas produk, label halal dan harga
terhadap kepuasan konsumen. Kemudian hasil analisis regresi ordinal pada model
Parameter Estimates menunjukan kualitas produk, label halal dan harga
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada produk kosmetik Wardah yang
dilakukan pada Generasi Z di Purwokerto.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Label Halal, Harga, Kepuasan Konsumen
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THE INFLUENCE OF PRODUCT QUALITY, HALAL LABEL AND
PRICE ON THE CONSUMER SATISFACTION WARDAH COSMETIC
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ABSRACK

The beauty industry in Indonesia can currently be said to be increasing, one
of which is due to the large number of cosmetic products in Indonesia. Of the many
cosmetic brands, there is one brand that is currently very popular with the public,
namely cosmetics under the Wardah brand. Wardah brand cosmetics is a local
cosmetics brand that started production in 1995. The aim of this research is to find
out whether product quality, halal label and price influence consumer satisfaction
with Wardah cosmetic products (case study of generation Z in Purwokerto).

This research is quantitative research. Primary data was collected through
questionnaires. The sample size of 100 respondents was calculated using the
Lemeshow formula using non-propitability sampling techniques. The data analysis
technique uses the Spearman Rank test, Kendall's W and Ordinal Regression.

The results of the Spearman Rank test show that the variables of product
quality, halal label and price have an influence on consumer satisfaction. The
Kendall's W test shows a strong correlation between product quality, halal label and
price on consumer satisfaction. Then the results of the ordinal regression analysis
in the Parameter Estimates model show that product quality, halal labels and price
influence consumer satisfaction with Wardah cosmetic products carried out by
Generation Z in Purwokerto.

Keywords: Product Quality, Halal Label, Price, Consumer Satisfaction
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian ini berpedoman pada

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
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Nun N ‘en
Waw w \W
ha’ H Ha
Hamzah ‘ Apostrof
Ya’ Y Ye
Konsonana Rangkap karena syaddah ditulis lengkap
e Ditulis ‘iddah
Ta’marbuthah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
Y Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka
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sl ghida) 8
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Motto

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah”

(Thomas Alfa Edison)
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri kecantikan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat
pesat semenjak pandemi didukung oleh platform digital. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), industri kosmetik yang meliputi sektor industri
farmasi, kimia, dan obat tradisional mengalami pertumbuhan mencapai
9,61% pada tahun 2021. Serta Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
mencatat pada industri kosmetik mengalami peningkatan jumlah perusahaan
hingga 20,6% (daya.id, 2023).

Penelitian ini berfokus pada industri kosmetika yang termasuk dalam
sektor industri kimia, farma, dan obat tradisional. Kosmetik itu sendiri
merupakan suatu produk yang memiliki karakteristik yang unik karena dapat
menjadi salah satu kebutuhan utama kaum wanita, kosmetik juga bahkan
menjadi sarana bagi sebagian konsumen untuk memperjelas identitas dirinya
secara sosial dimata masyarakat (Nurdin dan Setiani, 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi pasar potensial
dalam menghadapi persaingan merek-merek kosmetik yang ketat dan
kompetitif. Setiap perusahaan kosmetik harus memiliki keunggulan yang
dapat ditonjolkan ke masyarakat dan dapat dilihat oleh pesaing. Kosmetik
menjadi bahan yang tak terlepaskan dari wanita dan hampir bagi para wanita
kosmetik merupakan kebutuhan sehari-hari. Menurut Kementrian
Perindustrian (Kemenperin) industri kosmetik nasional mencatat kenaikan
pertumbuhan 20% atau empat kali lipat dari pertumbuhan ekonomi nasional
2017. Industri kosmetik kini di klaim sebagai sektor andalan sebagaimana
tertuang dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN)
tahun 2015-2035. Industri kosmetik di dalam negeri bertambah sebanyak 153
perusahaan pada tahun 2017, sehingga saat ini jumlahnya mencapai lebih
dari 760 perusahaan. Berdasarkan pertumbuhan industri kosmetik tersebut
menyebabkan banyaknya pilihan produk-produk kecantikan (Saniati dan
Wilujeng, 2020).



Perkembangan kosmetik di Indonesia dapat dikatakan meningkat, salah
satunya disebabkan oleh banyaknya produk kosmetik di Indonesia. Dari
banyaknya merek kosmetik yang beredar di Indonesia, terdapat salah satu
merek yang saat ini banyak digemari di kalangan masyarakat, khususnya
pada generasi Z, yakni kosmetik dengan merek Wardah. Menurut Arum, dkk
(2023) generasi Z adalah generasi sesudah generasi milenial. Seseorang yang
disebut sebagai generasi Z adalah mereka yang lahir di rentang tahun antara
1997 sampai 2012, tepatnya setelah generasi millenium atau generasi Y.
Selain itu generasi Z adalah golongan generasi yang dilahirkan pada tahun
1998 hingga 2009 (Tapscott dalam Islami, 2016). Secara umum, pernyataan-
pernyataan tersebut benar mengingat bahwa generasi Z adalah generasi yang
lahir pasca tahun 1996 (Pew Research Center dalam Business Insider, 2018).
Selain itu, generasi Z merupakan generasi yang identik dengan
perkembangan teknologi dan informasi khususnya kosmetik yang sedang
trend saat ini karena Generasi Z ini dianggap sebagai pangsa pasar yang
potensial dan layak untuk menentukan pilihannya sendiri (Diantri, 2021).

Sedangkan kosmetik Wardah merupakan salah satu produk kosmetik
lokal yang berhasil dikenal masyarakat luas. Wardah merupakan merek
produk yang diproduksi oleh PT Paragon Technologi and Innovation yang
dipasarkan sejak tahun 1995. Kosmetik Wardah adalah produk kecantikan
wanita Indonesia yang aman dan berkualitas tinggi dengan memproduksi
ragam kosmetik untuk bermacam jenis kulit. Kosmetik Wardah aman bagi
kulit karena terbuat dari bahan bahan alami terpercaya. Selain itu kosmetik
wardah juga merupakan kosmetik yang halal (Anggraini, dkk, 2019). Hal
tersebut yang menjadikan kosmetik Wardah melekat kuat di benak
konsumen, serta berhasil mendominasi pasar nasional belakangan ini
(Supiani, 2022).

Wardah selalu berupaya untuk meningkatkan penjualannya dengan
berbagai strategi yang dilakukan. Salah satunya dengan komitmen Wardah
yang mengedepankan kualitas agar perempuan tampil menawan sesuai

dengan karakternya (pinterpolitik.com, 2023). Selain itu, Wardah juga selalu



menjamin kualitas, kebersihan, dan keamanannya, hal tersebut dapat dilihat
pada setiap kemasan produk Wardah terdapat label halal yang telah mendapat
sertifikasi halal oleh MUI. Hal tersebut lah yang mendorong konsumen agar
lebih yakin untuk membeli produk kosmetik Wardah dan menjadi salah satu
kosmetik yang tidak kalah jauh dengan produk kosmetik lainnya.

Wardah merupakan salah satu kosmetik yang banyak di gemari oleh
banyak kalangan, salah satunya adalah Generasi Z. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan segmentasi kosmetik Wardah yang rata-rata penggunanya
tidak hanya perempuan dengan usia diatas 20 tahun karena wardah juga
berupaya meluaskan marketnya dengan membidik market pada pelajar SMA
(ekonomi.kompas.com, 2018).

Perkembangan kosmetik Wardah ini dibuktikan dengan banyaknya
peminat, yakni menjadi brand lokal kosmetik paling banyak digunakan pada
tahun 2022 seperti pada gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1
Brand Lokal Kosmetik Paling Banyak Digunakan (2022)

Brand Lokal Kosmetik Paling Banyalk Digunakan (2022)
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Dkatadata... jrdataboks

Sumber : databoks katadata media network
Selain menjadi brand lokal yang paling banyak digunakan, Wardah
merupakan merek kosmetik pertama yang mendapatkan sertifikasi halal dari

MUI (Majelis Ulama Indonesia). Pada tahun 1999, World Halal Council

menobatkan Wardah sebagai pelopor kosmetik halal di Indonesia. Pada tahun



2013 lalu, Wardah memperoleh penghargaan dari Kementrian Agama dan
MUI dalam ajang Halal Award 2013 sebagai Halal Top Brand untuk kategori
kosmetika.  Kemudian ditahun 2023 Wardah kembali memperoleh
penghargaan Favorite Halal Brand Wardah pada kategori kosmetik oleh
LPPOM MUI Halal Award 2023 (minanews net 2023).

Dalam persaingan industri yang masif, aspek kepuasan konsumen
menjadi hal yang diutamakan karena bertujuan menarik pelanggan untuk
pembelian ulang produk, sehingga sebuah industri mampu bersaing dengan
pasar. Untuk mendapatkan suatu kepuasan terhadap suatu produk khususnya
kosmetik Wardah, tentu ada faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen
tersebut. Kepuasan konsumen itu sendiri merupakan perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara persepsi atau
kesan nya terhadap (kinerja atau hasil) suatu produk dan harapan-harapan
nya (Kotler, 2017 dalam Zikri, 2022).

Menurut  Lupiyoadi (2010) dalam Rohman dan Suji’ah (2021)
memberikan kepuasan konsumen merupakan salah satu strategi untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Adapun faktor yang
mempengaruhi kepuasan konsumen menurut Indrasari (2019) yaitu, kualitas
produk, kualitas pelayanan, emosional, harga dan biaya.

Kualitas Produk menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan. Seperti pada penelitian oleh Laili & Canggih (2021)
bahwa salah satu faktor yang melatarbelakangi seseorang untuk
mendapatkan kepuasan yaitu dengan adanya kualitas produk. Menurut
Supranto, p. 233 dalam Laili & Canggih (2021) kepuasan konsumen dapat
terjadi jika perusahaan memfokuskan untuk memberikan layanan dan
kualitas. Pelanggan akan bersedia membeli suatu barang dengan harga yang
masuk akal atau relative terjangkau, dengan kualitas barang yang baik
(Napitupulu, 2019). Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kosmetik Wardah telah memiliki kualitas produk yang baik. Hal tersebut
dibuktikan dengan komitmen wardah untuk mengedepankan kualitas agar

perempuan tampil menawan sesuai dengan karakternya.



Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan kualitas produk yang
dilakukan oleh Supriyadi, dkk (2023), pengalaman konsumen yang akan
menilai seberapa berkualitas suatu produk menunjukan bahwa kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk
kosmetik Emina di Bekasi. Hasil lain oleh Hidayani dan Arief (2023)
menunjukan bahwa kualitas produk berkorelasi positif serta signifikan
terhadap kepuasan konsumen pada Bittersweer By Najla. Namun pada
penelitian lain oleh Mariansyah dan Syarif (2020) menunjukan bahwa
kualitas produk tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada Café¢ Kabalu.

Kepuasan konsumen juga dapat tercapai jika produk tersebut dapat
menjamin kualitas, kebersihan, serta keamanannya. Salah satu bentuk
penjamin tersebut adalah sertifikasi halal oleh BPJPH MUI (Amrulloh &
Dahruji, 2023). Menurut Undang-Undang nomor 33 Tahun 2014 Tentang
Jaminan Produk Halal dalam (Dani kusumastuti, 2020) kepastian akan
sebuah produk halal atau tidak halal diharuskan mengikuti mekanisme yang
sesuai dengan syariat Islam. Lebih utamanya, label halal pada suatu barang
tidak hanya menjamin kerapihan dan kesehatan suatu barang, tetapi juga
menjamin bahwa barang tersebut terbebas dari hal-hal yang haram
sebagaimana diatur dalam syariat Islam (Suryandari dan Ernawati, 2022).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kosmetik Wardah telah
mendapatkan sertifikasi halal dari LPPOM MUI dengan Nomor Sertifikat:
001500010680899 (Nurdin & Setiani, 2021). Dan dapat dilihat juga untuk
setiap kemasan pada kosmetik Wardah sudah terdapat label/ logo halal yang
mampu memberikan jaminan kebaikan produk bagi konsumen dan dengan
itu konsumen akan merasa terlindungi dalam memakai produk-produk
berlabel halal sehingga terciptalah kepuasan.

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan label halal yang
dilakukan oleh Amrulloh dan Dahruji (2023) mengatakan bahwa label halal
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Bakso Aci

Taubat Food. Adapun penelitian lain oleh Krisdayanti dan Suyanto (2021)



mengatakan bahwa label halal berpengaruh tidak signifikan terhadap
kepuasan kepuasan konsumen pada rumah makan Sambal Lalap di
Samarinda.

Harga juga menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan
konsumen terhadap Kosmetik Wardah ini. Harga menurut Kotler dan
Armstrong merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan para konsumen
untuk memperoleh manfaat dari suatu produk atau jasa. Sedangkan menurut
Manus dan Lumanauw (2015) dalam Napitupulu (2019) menyatakan harga
mempunyai peranan penting dalam proses pengambilan keputusan yang
berbuah pada kepuasan yaitu peranan alokasi dari harga adalah membantu
para konsumen untuk memperoleh produk atau jasa dengan manfaat terbaik
berdasarkan kekuatan daya belinya. Dengan harga yang terjangkau serta
kualitas yang memadai konsumen tidak segan untuk membeli sebuah produk
tersebut. Pada fokus penelitian ini, harga yang diberikan Wardah kepada
konsumen adalah harga yang terjangkau. Hal ini dibuktikan dengan
perbandingan harga di marketplace Shopee pada tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1
Perbandingan Harga Kosmetik di Marketplace Shopee 2024

Merek Kosmetik Harga
Make Over Rp 53.550 —233.000
Wardah Rp 30.000 — 123.675
Somethinc Rp 59.000 —249.000
Dear Me Beauty | Rp 39.200 —224.250
Luxcrime Rp 46.000 — 144.860

Sumber : Shopee Indonesia
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa Wardah memiliki persaingan
yang cukup ketat untuk jenis produk yang sama yakni brand kosmetik lokal
lainnya. Seperti kosmetik merek Make Over, merupakan kosmetik dengan
konsep yang terkesan ekslusif dengan penggunaan kemasan yg berwarna

hitam (itb.ac.id, 2019). Selain itu, kosmetik brand lokal lainnya yakni merek



Somethinc yang telah meluncurkan lebih dari 120 produk kosmetik (paper.id,
2022). Kosmetik lokal lainnya adalah merek Dear Me Beauty yang hadir
dengan visi untuk mengingatkan setiap wanita Indonesia untuk percaya diri
dengan kecantikan-nya masing-masing (myskinbutbetter.com, 2023).
Kemudian merek kosmetik lain yang juga digemari banyak masyarakat,
yakni brand dari Luxcrime. Kosmetik Luxcrime berdiri bermula dari hasil
tesis Achmas saat ingin menempuh Pendidikan di MBA dan ketertarikannya
dengan beauty industry (Tokopedia.com, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai variabel harga, salah satunya
oleh Supriyadi, M. E., dkk. (2023) menunjukan bahwa harga berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk kosmetik Emina di
Bekasi. Namun penelitian lain oleh Hidayani dan Arief (2023) menunjukan
bahwa harga tidak berkorelasi signifikan terhadap kepuasan konsumen pada
Bittersweet By Najla, sehingga tinggi rendahnya suatu harga yang diberikan
Bittersweet by Najla tidak mempengaruhi kepuasan dari konsumen.

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita ketahui bahwa penjualan kosmetik
Wardah ini dapat berkembang pesat karena strategi yang dilakukan
perusahaan dapat diterima olah banyak kalangan di masyarakat khususnya
generasi Z. mulai dari kualitas produknya, terjaminnya kebersihan serta
keamannya yg ditandai dengan adanya label halal pada produk, serta harga
yang terjangkau menjadikan konsumen mendapatkan haknya pada rasa puas
terhadap produk kosmetik wardah ini. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
meneliti tentang pengaruh kualitas produk, label halal dan harga terhadap
kepuasan konsumen kosmetik Wardah. Sehingga dalam penelitian ini penulis
mengangkat judul “Pengaruh Kualitas Produk, Label Halal, dan Harga
Terhadap Kepuasan Konsumen pada Produk Kosmetik Wardah (Studi

kasus pada generasi Z di Purwokerto)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dari judul “Pengaruh Kualitas

Produk, Label Halal dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen pada

Produk Kosmetik Wardah (Studi kasus pada generasi Z di

Purwokerto)” diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kualitas produk berpengaruh pada kepuasan konsumen kosmetik
Wardah pada generasi Z di Purwokerto?

2. Apakah label halal berpengaruh pada kepuasan konsumen kosmetik
Wardah pada generasi Z di Purwokerto?

3. Apakah harga berpengaruh pada kepuasan konsumen kosmetik Wardah
pada generasi Z di Purwokerto?

4. Apakah kualitas produk, label halal dan harga berpengaruh simultan pada

kepuasan konsumen kosmetik Wardah pada generasi Z di Purwokerto?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen
pada generasi Z di Purwokerto.

b. Mengetahui pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen pada
generasi Z di Purwokerto.

c. Mengetahui pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen pada
generasi Z di Purwokerto.

d. Mengetahui pengaruh kualitas produk, label halal dan harga secara
simultan terhadap kepuasan konsumen pada generasi Z di

Purwokerto.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan secara
praktis, berikut penjelasannya :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan dapat membantu dalam
mengembangkan ilmu ekonomi dan menambah wawasan berpikir
kritis dalam memahami permasalahan yang muncul.
b. Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, serta praktek teori
yang didapat dalam perkuliahan dengan permasalahan yang ada.
b) Bagi Pihak Lain
Sebagai alat informasi atau referensi bagi peneliti lain yang akan
datang, mengenai kepuasan konsumen kosmetik Wardah.
c) Bagi Pihak Akademik
Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan referensi bagi

mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian sejenis



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kualitas Produk

Daga (2017) kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk
melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan,
kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya.
Sedangkan menurut Kotler & Amstrong (2014) kualitas produk adalah
karakteristik dari produk dan jasa yang menunjang kemampuannya untuk
memuaskan kebutuhan konsumen.

Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian
utama dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas suatu produk
berkaitan erat dengan kepuasan konsumen, yang merupakan tujuan dari
kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan. Kualitas produk adalah
bentuk nilai yang diberikan kepada produk dilihat dari optimalisasi
fungsi dan tercapainya harapan konsumen, kualitas berkaitan dengan
produk, jasa, manusia, dan lingkungan, serta kualitas meliputi upaya
untuk mencakup, memenuhi bahkan melampaui harapan konsumen
(Daga, 2017).

Menurut Tjiptono & Candra dalam Aditya & Nyoman (2024)
terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas
produk diantaranya:

1. Fitur Produk (Product Feature)

Fitur produk merupakan identitas maupun keunikan tersendiri
dari produk yang dapat melengkapi fungsi dan manfaat dasar sebuah
produk. Fitur memiliki sifat sebagai alternatif atau opsi bagi
konsumen untuk memilih produk yang akan mereka konsumsi, fitur
juga menjadi daya Tarik tersendiri dalam meningkatkan kualitas
produk apabila kompetitor atau pesaing yang memiliki usaha serupa

tidak memiliki fitur serupa yang digunakan pada usahanya.

10
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2. Kualitas Kinerja (Performance Quality)
Kualitas kinerja menjelaskan tentang bagaimana karakteristik
operasional serta produk yang dibeli oleh konsumen.
3. Ketahanan (Durability)

Ketahanan menjelaskan tentang daya tahan dan berapa lama
produk tersebut dapat digunakan baik dari segi umur ekonomis,
maupun umur teknis sebuah produk.

4. Keandalan (Reability)
Keandalan meliputi tentang kemungkinanan produk tersebut
mengalami kerusakan maupun gagal pakai atau tidak bisa

dikonsumsi.

5. Kemudahan Perbaikan (Serviceability)

Kemudahan perbaikan mencangkup  tentang kemudahan,
kecepatan dan pelayanan yang diberikan sebelum maupun sesudah
adanya transaksi.

Adapun faktor yang mempengaruhi kualitas produk menurut Assauri

dalam Harjadi & Igbal (2021) diantaranya sebagai berikut:

1. Fungsi suatu produk, yaitu fungsi untuk apa produk tersebut
digunakan atau dimaksudkan.

2. Wujud luar, yaitu faktor wujud luar yang terdapat dalam suatu
produ tidak hanya terlihat dari bentuk tetapi warna dan
pembungkusannya.

3. Biaya produk bersangkutan, merupakan biaya untuk perolehan
suatu barang, misalnya harga barang serta biaya untuk barang

sampai kepada pembeli.

. Label Halal

Menurut Utami (2013) Label halal adalah pencantuman tulisan atau
pernyataan halal pada kemasan produk untuk menunjukan bahwa produk
yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. Sedangkan menurut

Hijriah & Saleh (2018), label halal adalah proses penyampaian pesan
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oleh produsen kepada konsumen mengenai informasi kepastian akan
status produk yang aman untuk dikonsumsi dan memberikan jaminan
bahwa produk tersebut halal sehingga menentramkan batin konsumen
dan secara tepat menetukan pilihan sebelum memutuskan untuk membeli
(Gunawan, et al, 2022).

Berdasarkan  definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencantuman label halal merupakan hal penting karena membantu
memudahkan konsumen Muslim dalam memperoleh informasi dan
kepastian yang dibutuhkan akan status produk yang aman digunakan atau
dikonsumsi. Sehingga penting bagi konsumen untuk memberikan
kepastian hukum dan perlindungan terhadap konsumen.

Menurut Khasanah et al, dalam Gunawan et al (2022), label yang
tercantum pada suatu produk memiliki beberapa fungsi antara lain
sebagai berikut;

1. Mengindefikasi produk
2. Menunjukan kelas produk
3. Menjelaskan produk

4. Mempromosikan produk melaui atribut-atribut yang menarik.

. Harga

Menurut Kotler & Amstrong (2019) harga adalah sejumlah uang
yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. Definisi secara lebih luasnya
adalah jumlah dari nilai yang diberikan pelanggan untuk mendapatkan
manfaat dari barang atau jasa. Sedangkan menurut Indrasari (2019) harga
merupakan suatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang/jasa
dimana kesepakatan tersebut disepakati oleh kedua belah pihak.

Tujuan penetapan harga oleh Halini dalam Ilttham & Nizar (2019)
adalah sebagai berikut:
1. Penetapan harga untuk mencapai penghasilan atas investasi.
2. Penetapan harga untuk kestabilan hatga. Hal ini biasanya dilakukan

untuk perusahaan yang kebetulan memegang kendali atas harga.
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3. Penetapan harga untuk mempertahankan atau meningkatkan
bagiannya dalam pasar. Apabila perusahaan mendapat bagian pasar
dengan luas tertentu, maka ia harus berusaha mempertahankannya
atau justru mengembangkannya.

4. Penetapan harga untuk menghadapi atau mencegah persaingan.
Apabila perusahaan baru mencoba-coba memasuki pasar dengan
tujuan mengetahui pada harga berapa ia akan menetapkan penjualan.

5. Penetapan harga untuk memaksimir laba. Tujuan ini bisa menjadi
anutan setiap usaha bisnis.

4. Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen merupakan respon yang ditunjukan oleh
konsumen terhadap pelayanan atau kinerja (hasil) yang diterima,
kemudian konsumen akan membandingkan kinerja (hasil) dengan

harapan yang diinginkannya (Daga, 2017).

Menurut irawan dalam Daga (2017) berpendapat adal 5 (lima) driver
utama kepuasan konsumen adalh sebagai berikut:

a. Kualitas produk

Ada 6 (enam) elemen dari kualitas produk yaitu, kinerja, daya
tahan, fitur reabilita, estetika, dan penampilan produk, kualitas dapat
diartikan sebagai segala sesuatu yang menentukan kepuasan
konsumen dan Upaya perusahaan untuk melakukan perubahan
kearah perbaikan terus menerus. Konsumen puas setelah membeli
atau menggunakan produk atau jasa dan ternyata kualitas produknya
baik.

b. Harga

Harga merupakan suatu nilai yang ditukarkan oleh konsumen
dengan manfaat dari memiliki ataupun menggunakan produk atau
jasa. Harga merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam
mengambil suatu keputusan membeli. Konsumen akan rela
membayar sejumlah uang untuk produk atau jasa yang memiliki

kualitas produk yang baik dan konsumen akan merasa puas apabila
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produk atau jasa yang dibelinya sesuai dengan sejumlah uang yang
dikeluarkannya.
c. Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan memiliki konsep yang sering dikenal dengan
SerQual yang memiliki 5 (lima) dimensi yaitu bukti fisik,
kehandalan, ketanggapan, jaminan, dan empati. Untuk memberikan
kualitas pelayanan yang baik dan sesuai denga napa yang diharapkan
oleh konsumen, diperlukan pembentukan sikap dan perilaku dari
karyawan itu sendiri karena faktor manuasia memegang kontribusi
70% oleh karena itu tidak mengherankan kualitas pelayanan sulit
ditiru.
d. Faktor Emosional
Faktor emosional mempunyai peranan dalam kepuasan
konsumen. Konsumen akan merasa puas menggunakan prosuk yang
dibelinya terlihat dari rasa bangga, percaya diri, symbol sukses
Ketika mereka menggunakan produk dengan merek ternama.
e. Kemudahan
Pada dasarnya kepuasan konsumen akan tercipta apabil adanya
kemudahan, kenyamanan, dan efisien dalam mendapatkan produk
atau pelayanan jasa yang akan diterimanya.
B. Landasan Teoligis
1. Kualitas Produk dalam Islam
Menurut Agumilar (2020) dalam islam produk konsumen adalah
berdayaguna, materi yang dapat dikonsumsi yang bermanfaat yang
bernilai guna menghasilkan perbaikan material, moral, spiritual bagi
konsumen. Kualitas didefinisikan seberapa baik sebuah produk sesuai
dengan kebutuhan spesifik dari pelanggan. Disebutkan dalam firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 87 sebagai berikut:

@il Ealy @ V543 Y 5 280 0 a1 G ol 134585 Y 13kl Gl sl
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

Dari ayat tersebut, dapat diketahui bahwa, sebaiknya baiknya
konsumsi adalah mengkonsumsi barang/jasa dengan kualitas produk
yang baik atau sudah terjamin atas kehalalannya dan memberi manfaat

bagi kehidupan manusia.

. Label Halal dalam Islam

Kehalalan merupakan jaminan ketentraman batin seorang
muslim dalam konsumsi baik itu berupa barang maupun pangan.
Keamanan merupakan jaminan bahwa bahan yang digunakan terbebas
dari bahan-bahan beracun, bibit pengakit, atau bahan-bahan lain yang
membahayakan tubuh. Hal ini disebutkan dalam firman Allah SWT
dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 168 sebagai berikut:

D Hed e &0 &) i)l o 3lad 153,8 Y5 BB Sis (o591 3 s 158 (el (T

Artinya: “Wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata
bagimu.”
. Harga dalam Islam

Konsep harga yang adil pada hakikatnya telah ada dan digunkan
sejak adanya Islam. Ibnu Taimiyah sering menyinggung 2 macam istilah
dalam masalah harga yaitu: kompensasi yang setara (‘iwad al mitsl) dan
harga yang setara (Tsaman al mitsl). la menjelaskan bahwa kompensasi
yang setara merupakan sebuah fenomena yang dapat bertahan lama
akibat terbentuknya kebiasaan, sedangkan harga yang setara itu

bervariasi, ditentukan oleh kekuatan permintan dan penawaran serta

dipengaruhi oleh kebutuhan dan keinginan masyarakat. Ditempat lain, ia
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membedakan antara 2 jenis harga: selanjutnya harga yang tidak adil dan
dilarang serta harga adil dan disukai (Agumilar, 2020). Dalam Al-Qur’an
surat Al-Hud atay 85 disebutkan:

@ Cbamits (V) 315385 Y 5 shelinl Gl | LA Y 5 Jalally &) Siall 5 D& 1 851 05805

Artinya: “Dan wahai kaumku, penuhilah takaran dan timbangan dengan
adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka
dan janganlah kamu membuat kejahatan di bumi dengan membuat
kerusakan.”

Ayat di atas menjelaskan tentang Islam telah mengajari manusia
untuk berbuat adil di bumi. Setiap muslim akan mendapat keadilan yang
sama dalam bentuk apapun.

4. Kepuasan Konsumen dalam Islam

Dalam Islam kepuasan konsumen berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan manusia, untuk memenuhi kebutuhan tersebut
maka melakukan konsumsi barang atau jasa. Dalam Islam konsumsi
yakni untuk memperoleh maslahah sebanyak-banyaknya. Secara jelas
telah tercantum dalam Al-Qur’an, jika mereka mengkonsumsi sesuai
dengan ajaran islam, maka akan mendapat tingkat konsumsi yang baik
atau mendapat kepuasan yang maksimal dari konsumsi tersebut. Dalam

surat Al-Baqgarah ayat 172:

@ 539435 61 AHS &1 Ly 1535015 88855 1 cals ¢ye 13815081 33401 G0

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang
baik yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah
Jjika kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya”.

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah hendaknya
kita mengkonsumsi segala sesuatu yang halal, dan mengkonsumsi barang

atau jasa tidak dalam jumlah yang berlebih lebihan.
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C. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian., peneliti menggunakan penelitian
terdahulu untuk dijadikan sebagai bahan referensi dan pembanding pustaka.

(Supriyadi, dkk, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Kualitas Produk, Citra Merek dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen
pada Produk Kosmetik Emina di Bekasi” menunjukan hasil bahwa kualitas
produk, citra merek, dan harga secara parsial dan simultan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk Kosmetik Emina di
Bekasi.

(Laili & Canggih, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Kualitas Produk, Citra Merek dan Label Halal Terhadap Kepuasan
Konsumen Produk Body Lotion Citra (Studi Kasus Mahasiswa Surabaya)”
menunjukan hasil bahwa kualitas produk, citra merek dan label halal
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan konsumen produk body lotion
Citra pada Mahasiswa di Surabaya.

(Amrulloh & Dahruji, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Harga, Label Halal dan Strategi Pemasaran Terhadap Kepuasan
Konsumen pada Produk Bakso Aci Taubat Food” menunjukan hasil bahwa
harga, label halal, dan strategi pemasaran menjadi faktor yang
mempengaruhi kepuasan konsumen secara signifikan pada produk Bakso
Aci TAubat Food.

(Hidayani & Arief, 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Kualitas Produk, Brand Image dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen
pada Bittersweet By Najla” menunjukan hasil bahwa kualitas produk, brand
image dan harga secara simultan berkorelasi terhadap kepuasan konsumen.
Sedangkan secara parsial variabel kualitas produk dan brand image
berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Dan variabel harga tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen.

(Pramulia, dkk, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh
Brand Image, Label Halal dan Product Quality Terhadap Consumer
Satifaction Merhan CV Fada Food Mojokerto” menunjukan hasil bahwa



18

secara parsial dan simultan variabel brand image, label halal dan product
quality berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk
merhan CV Fada Food di Mojokerto.

(Krisdayanti & Suyanto, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Harga dan Label Halal
Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Rumah Makan Sambal Lalap di
Samarinda” menunjukan hasil bahwa variabel kualitas produk dan harga
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, sedangkan variabel
kualitas pelayanan dan label halal berpengaruh tidak signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada rumah makan Sambal Lalap di Samarinda.

(Efendi & Widyastuti, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul
”Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Kepuasan konsumen (Studi
pada Usaha Cuci Mobil “Salem” Desa Sumokembangsri Kecamatan
Balongbendi Kabupaten Sidoarjo)” menunjukan hasil bahwa variabel
kualitas produk dan harga meiliki pengaruh signifikan secara simultan
terhadap kepuasan konsumen pada usaha cuci mobil Salem di Sidoarjo.

(Mariansyah & Syarif, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul
”Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Harga Terhadap
Kepuasan Konsumen Café Kabalu” menunjukan hasil bahwa variabel
kualitas pelayanan dan harga berpengaruh positif dan signifikan. Namun
pada variabel kualitas produk tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan konsumen pada Café Kabalu.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No Nama dan Judul Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian

1. | (Supriyadi, dkk, 2023) | Hasil penelitian | Penelitian ini
Pengaruh Kualitas | menunjukan bahwa | menggunakan
Produk, Citra Merek | kualitas produk, citra | variabel kualitas
dan Harga Terhadap | merek, dan harga secara | produk, citra merek,
Kepuasan  Konsumen | parsial dan simultan | dan harga. Sedangkan
pada Produk Kosmetik | berpengaruh signifikan | penelitian selanjutnya
Emina di Bekasi. terhadap kepuasan | menggunakan

konsumen. variabel kualitas
produk, label halal,
dan harga.

2. | (Laili dan Canggih, | Hasil penelitian | Penelitian ini
2021) menunjukan bahwa | menggunakan
Pengaruh Kualitas | kualitas produk, citra | variabel citra merek
Produk, Citra Merek | merek, dan label halal | dan objek
dan Label Halal | menjadi faktor yang | penelitiannya adalah
Terhadap Kepuasan | mempengaruhi body lotion  Citra.
Konsumen Produk Body | kepuasan ~ konsumen | Sedangkan penelitian
Lotion  Citra (Studi | secara  positif =~ dan | selanjutnya
Kasus Mahasiswa | signifikan. menggunakan
Surabaya). variabel harga dan

objeknya adalah
kosmetik merek
Wardah.

3. | (Amrulloh dan Dahruji, | Hasil penelitian | Penelitian ini
2023) menunjukan bahwa | menggunakan
Pengaruh Harga, Label | harga, label halal, dan | variabel strategi
Halal dan  Strategi | strategi pemasaran | pemasaran dan objek
Pemasaran  Terhadap | menjadi faktor yang | penelitiannya bakso
Kepuasan = Konsumen | mempengaruhi aci Taubat Food.
pada Produk Bakso Aci | kepuasan konsumen | Sedangkan penelitian
Taubat Food. secara signifikan. selanjutnya

menggunakan
variabel kualitas
produk dan objeknya
adalah kosmetik
merek Wardah.

4. | Hidayani dan Arief, | Hasil penelitian | Penelitian ni
(2023) menunjukan bahwa | menggunakan
Pengaruh Kualitas | secara simultan | variabel brand image
Produk Brand Image | pengaruh kualitas | dan objek
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dan Harga Terhadap
Kepuasan  Konsumen
pada Bittersweet by
Najla.

produk, brand image,
dan harga terhadap
kepuasan konsumen
secara simultan
berpengaruh positif
serta signifikan.
Sedangkan secara
parsial, variabel kualitas
produk dan brand image
berpengaruh positif
serta siginifikan
terhadap kepuasan
konsumen. Dan variabel
harga tidak berpengaruh
positif terhadap
kepuasan konsumen.

penelitiannya adalah
Bittersweet by Najla.
Sedangkan penelitian
selanjutnya
menggunakan
variabel label halal
dan objek
penelitiannya adalah
Kosmetik merek
Wardah.

(Pramulia, dkk, 2022)

Pengaruh Brand Image,
Label Halal dan Product
Quality Terhadap
Consumer Satidfaction

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
secara  parsial ~ dan
simultan variabel brand
image, label halal, dan

Penelitian ini
menggunakan

variabel brand image
dan objek

penelitiannya adalah

Produk Merhan CV | product quality | produk merhan CV
Fada Food Mojokerto. | berpengaruh positif | Fada Food.
terhadap consumer | Sedangkan penelitian
satisfaction produk | selanjutnya tidak
merhan CV Fada Food | menggunakan
di Mojokerto. variabel brand image
dan objeknya adalah
kosmetik merek
Wardah.
Krisdayanti dan | Hasil penelitian | Pada penelitian 1ni
Suyanto (2021) menunjukan bahwa | menggunakan
Pengaruh Kualitas | variabel kualitas produk | variabel kualitas
Produk, Kualitas | dan harga berpengaruh | pelayanan dan objek

Pelayanan, Harga dan
Label Halal Terhadap
Kepuasan  Konsumen
Pada Rumah Makan
Sambal Lalap di
Samarinda.

secara signifikan
terhadap kepuasan
konsumen. Namun
variabel kualitas
layanan dan label halal
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
kepuasan konsumen
pada rumah makan
Sambal Lalap di

Samarinda.

penelitiannya adalah
rumah makan Sambal
Lalap. Sedangkan
penelitian selanjutnya
tidak menggunakan
variabel kualitas
pelayanan dan objek
penelitiannya adalah
kosmetik merek
Wardah.
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(Efendi dan Widyastuti,
2019)

Hasil
menunjukan

penelitian
bahwa

Pada penelitian ini
tidak menggunakan

Pengaruh Kualitas | variabel kualitas produk | variabel label halal
Produk dan  Harga | dan harga berpengaruh | dan objeknya adalah
Terhadap Kepuasan | signifikan terhadap | cuci mobil Salem.
Konsumen (Studi Kasus | kepuasan konsumen | Sedangkan penelitian
pada Usaha Cuci Mobil | pada usaha cuci mobil | selanjutnya

“Salem” Desa | Salem. menggunakan
Sumokembangsri variabel label halal
Kecamatan dan objeknya adalah
Bolongbendi Kabupaten kosmetik merek
Sidoarjo). Wardah.
(Mariansyah dan Syarif, | Hasil penelitian | Penelitian ini tidak
2020) manunjukan bahwa | menggunakan
Pengaruh Kualitas | variabel kualitas | variabel label halal,
Produk, Kualitas | pelayanan dan harga | dan objeknya pada
Pelayanan dan Harga | memiliki pengaruh | Café Kabalu.
Terhadap Kepuasan | positif signifikan | Sedangkan penelitian
Konsumen Café | terhadap kepuasan | selanjutnya

Kabalu. konsumen. Namun pada | menggunakan

variabel kualitas produk

tidak memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap

kepuasan konsumen di
Café¢ Kabalu.

variabel label halal
dan objeknya adalah
kosmetik Wardah.
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D. Kerangka Berpikir
Berdasarkan kerangka pemikiran yang mengacu pada varaibel yang
memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen produk kosmetik Wardah.

Maka dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Kualitas Produk

(X1

Kepuasan
Konsumen

Label Halal

(X2)

Keterangan:
Pengujian variabel (X) terhadap variaebl (Y) secara individu

————————— Pengujian variabel (X) terhadap variabel (Y) secara bersama-sama

E. Hipotesis
Berdasarkan kerangka yang baik selanjutnya disusun hipotesis.
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data (Sugiyono, 2019). Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penulis

memberikan hipotesis sebagai berikut:
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Pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen

Menurut Kotler& Amstrong dalam Shofwa (2016), arti dari kualitas
produk adalah kemampuan sebuah produk untuk dapat memperlihatkan
fungsinya, termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan,
kemudahan untuk dioperasikan dandiperbaiki dan juga atribut produk
lainnya. Kotler&Keller (2009:144) dalam Rufliansah dan Seno (2020)
mengatakan bahwa kepuasan tergantung oleh kualitas produk
perusahaan, karena jika semakin tinggi tingkat kualitas produk maka
semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen yang dihasilkan.

Dari hasil penelitian Supriyadi, dkk (2023), pengalaman konsumen
yang akan menilai seberapa berkualitas suatu produk menunjukan bahwa
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen
pada produk kosmetik Emina di Bekasi. Hasil lain oleh Hidayani dan
Arief (2023) menunjukan bahwa kualitas produk berkorelasi positif serta
signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Bittersweer By Najla.
Namun pada penelitian lain oleh Mariansyah dan Syarif (2020)
menunjukan bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhdap kepuasan konsumen pada Cafe Kabalu. Berdasarkan
dari beberapa hasil penelitan tersebut maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Kualitas Produk Tidak Berpengaruh Terhadap Kepuasan
Konsumen Kosmetik Wardah pada Generasi Z di Purwokerto.
Hi : Kualitas Produk Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan
Konsumen Kosmetik Wardah pada Generasi Z di Purwokerto.

Pengaruh label halal terhadap kepuasan konsumen

Menurut Alfian (2017) dalam Putri, dkk (2022) label halal adalah
pemberian tanda halal atau bukti tertulis sebagai jamianan produk yang
halal dengan tulisan halal dalam huruf Arab, huruf lain dan motor kode
dari Menteri yang dikeluarkan atas dasar pemeriksaan halal dari
Lembaga pemeriksaan halal yang dibentuk oleh MUI, fatwa halal dari
MUI, sertifikat halal dari MUI sebagai jaminan yang sah bahwa produk
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yang dimaksud adalah halal dikonsumsi serta digunakan oleh Masyarakat

sesui dengan ketentuan syariah.

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan label halal yang
dilakukan oleh Amrulloh dan Dahruji (2023) mengatakan bahwa label
halal berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan konsumen pada
Bakso Aci Taubat Food. Adapun penelitian lain oleh Krisdayanti dan
Suyanto (2021) mengatakan bahwa label halal berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan konsumen pada rumah makan Sambal
Lalap di Samarinda. Berdasarkan beberapa hasil penelitan tersebut dapat

ditarik hipotesis sebagai berikut:

Ho : Label Halal Tidak Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen
Kosmetik Wardah pada Generasi Z di Purwokerto.

H> : Label Halal Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Konsumen
Kosmetik Wardah pada Generasi Z di Purwokerto.

. Pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen

Menurut Tjiptono (2008:467) dalam Nurliyanti dkk (2022) persepsi
harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan atas barang dan jasa, atau
jumlah nilai yang pelanggan tukarkan dalam rangka mendapatkan
manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa. Irawan
(2004: 37) dalam Rufliansah dan Seno (2020) mengatakan bahwa harga
yang terjangkau atau terbilang murah adalah sumber kepuasan yang
penting. Jika harga murah dan kualitas yang dirasakan bermanfaat akan
mempengaruhi kepuasan konsumen yang tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi, M. E., dkk.
(2023) menunjukan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada produk kosmetik Emina di Bekasi. Namun
penelitian lain oleh Hidayani dan Arief (2023) menunjukan bahwa harga
tidak berkorelasi signifikan terhadap kepuasan konsumen pada

Bittersweet By Najla, sehingga tinggi rendahnya suatu harga yang
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diberikan Bittersweet by Najla tidak mempengaruhi kepuasan dari
konsumen. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:
Ho : Harga Tidak Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen
Kosmetik Wardah pada Generasi Z di Purwokerto.
H; : Harga Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Konsumen
Kosmetik Wardah pada Generasi Z di Purwokerto.
. Pengaruh kualitas produk, label halal dan harga secara simultan terhadap
kepuasan konsumen

Berdasarkan hipotesis satu, dua, dan tiga yang telah dijelaskan di
atas maka peneliti mengambil hipotesis keempat dengan variabel kualitas
produk, label halal dan harga secara simultan sebagai berikut:
Ho : Kualitas Produk, Label Halal dan Harga Tidak Berpengaruh
Terhadap Kepuasan Konsumen Kosmetik Wardah pada Generasi Z di
Purwokerto.
Hy : Kualitas Produk, Label Halal dan Harga Secara Simultan
Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan Konsumen Kosmetik Wardah

pada Generasi Z di Purwokerto.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan atau
pada responden. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif bisa dipahami sebagai
metode penelitian berdasarkan filsafat positivisme. Metode kuantitatif
dimanfaatkan untuk menguji beberapa populasi ataupun sample, memakai
alat penelitian untuk mengumpulkan data dan menganalisis data secara
kuantitatif dengan maksud untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2019).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Purwokerto dan akan dilakukan pada
bulan Juni 2023 s/d Juni 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi terdiri dari beberapa macam diantaranya Lembaga, institusi,
orang, wilayah dan sebagainya yang akan dijadikan sebagai sumber
iformasi dalam penelitian yang akan dilaksanakan (Sugiyono, 2019).
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh generasi Z yang sudah
pernah membeli kosmetik dengan merek Wardah.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasinya besar dan penelitian
memiliki keterbatasan untuk bisa mencakup seluruhnya, penelitian dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi untuk digunakan pada

penelitian. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah nonprobability
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sampling, adalah teknik sampling yang tidak memberikan peluang yang
sama bagi tiap anggoa populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik
pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu
penetuan sampel yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan oleh
penelitian (Sugiyono, 2019). Adapun yang menjadi kriteria dalam
penelitian sampel yaitu:
1. Berusia 18-24 Tahun.
2. Pernah melakukan pembelian kosmetik Wardah minimal 1 kali.
Karena jumlah generasi Z di Purwokerto yang pernah melakukan
pembelian kosmetik Wardah tidak diketahui secara pasti, maka dalam
menentukan banyaknya sampel menggunakan rumus Lemeshow

(Riduwan & Akdon, 2020). Rumusnya dalah sebagai berikut:

Za*.P.Q
35 G \
Dimana:
n = Jumlah sampel
Za = Nilai standar dan distribusi sesuai nilai a = 5%, dengan
nilai 1,96
P = Prevalensi outcome, karena data belum didapat, maka
dipakai 50%

Q=1-P
L = Tingkat ketelitian 10%

Jumlah sampel yang diambil

Za?.P.Q
"mTE
(1,96)%(0,5)(0,5)

(0,1)?
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n = 96,04

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa
jumlah sampel minimal adalah sebanyak 96,04 dan dibulatkan menjadi 100
responden yang tersebar di Purwokerto dan pernah melakukan pembelian

kosmetik Wardah.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan masalah yang menjadi fokus penelitian unyuk
diamati (Isna, 202013). Variabel dapat dikatakan sebagai atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
a. Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi salah
satu faktor yang memiliki kemungkinan teoritis berpengaruh pada
variabel lain. Variabel bebas diberi simbol huruf X. Variabel
independen atau bebas dalam penelitian ini yaitu, kualitas produk,
label halal dan harga.

b. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang memiliki kerangka
pemikiran keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya
perubahan variabel lain. Variabel ini diberi simbol Y. Variabel

dependen dalam penelitian ini yaitu kepuasan konsumen.



2. Indikator Penelitian

Tabel 3.1
Indikator Penelitian
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label  halal = adalah
pemberian tanda halal
atau  bukti  tertulis
sebagai jamianan produk
yang  halal  dengan
tulisan halal dalam huruf
Arab, huruf Isin dan
motor kode dari Menteri
yang dikeluarkan atas
dasar pemeriksaan halal

dari Lembaga
pemeriksaan halal yang
dibentuk oleh MUI,

fatwa halal dari MUI,
sertifikat halal dari MUI
sebagai jamianan yang
sah bahwa produk yang

dimaksud adalah halal
dikonsumsi serta
digunakan oleh

Masyarakat sesui dengan
ketentuan syariah.

Variabel Definisi Operasional Indikator

Kualitas Produk Menurut Kotler & Keller | 1. Crir-ciri produk.
(2016) kualitas produk | 2. Kesesuain dan
merupakan sebuah spesifikasi
kekuatan dai produk | 3. Ketahanan.
tersebut untuk | 4. Kehandalan.
menunjukan 5. Desain
kelebihannya dari | (Setiyana & Widyasari,
berbagai aspek penting | 2019 dalam jurnal Mari
seperti ketepatan, | & Raymond, 2021)
durabilitas, reparasi
produk, kemudaan
pengguna dan aspek-
aspek lainnya.

Label Halal Menurut Alfian (2017) | 1. Label halal paling

sedikit memuat logo
dan nomor sertifikat
atau nomor
regristrasi.

2. Pelaku usaha wajib
mencantumkan label
halal pada produk
yang telah
mendapatkan
sertifikat halal.

Menurut PP nomor 39

Tahun 2021
(menetapkan
PRESIDEN RI, n.d.)
dalam Pramulia (2022).
3. Pengetahuan

4. Kepercayaan

5. Penilaian

Menurut  (Muhammad
Elmi As Pelu dalam

Putri, dkk, 2022).




E. Teknik Pengumpulan Data
1.
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Harga

Menurut  Kotler &
Amstrong  (2008:439)
harga adalah jumlah

uang yang dibebankan
untuk suatu produk atau

layanan, atau jumlah
nilai yang ditukarkan
pelanggan untuk
memiliki atau
menggunakan  produk

atau layanan tersebut.

1. Keterjangkauan
harga.
2. Kesesuaian harga.

3. Daya saing harga.

4. Kesesuaian  harga
dengan manfaat
produk.

(Kotler, P dan Amstrong,
2008).

Kepuasan Konsumen

Menurut Kotler (2017)

kepuasan konsumen
adalah perasaan senang
atau kecewa

seseorangyang muncul
setelah membandingkan
antara  persepsi atau
kesan nya terhadap
(kinerja atau hasil) suatu
produk dan harapan-
harapan nya.

1. Kesesuaian harapan

2. Minat  berkunjung
kembali

3. Kesediaan
merokomendasikan

(Tjiptono, 2009 dalam
Indrasari, 2019)

Jenis dan Sumber Data

a) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya (Siyoto & Sodik,

2015). Data primer pada penelitian ini bersumber dari kuesioner

yang diisi oleh responden.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (Siyoto & Sodik, 2015).

Data sekunder pada penelitian ini bersumber dari penelitian

sebelumnya.
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2. Teknik Pengumpulan Data

a) Kuesioner atau Angket
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam
penelitian ini menggunakan model kuesioner langsung atau tertutup
dimana responden hanya dapat memberikan sebuah ciri pada
jawabannya yang dianggap benar. Kuesioner tertutup adalah
kuesioner yang berisi daftar pernyataan dengan berbagai pilihan
jawaban yang telah disiapkan dan ditentukan oleh peneliti dan tidak
memberikan kesempatan kepada responden = untuk memberi
jawaban lain selain jawaban yang telah ditentukan (Rahmadi, 2011).
Untuk mengukur variabel bebas, dalam penelitian ini
menggunakan skala likert. Dimana dalam menjawab pertanyaan,
responden akan memilih jawaban yang disediakan. Dan setiap

jawaban responden di beri skor

Tabel 3.2
Skala Likert
No Pertanyaan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2019)
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F. Analisis Data Penelitian

1.

Uji Instrumen

a) Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang memiliki fungsi untuk
menjukan apakah suatu alat ukur tersebut valid atau tidak valid. Alat
ukur yang dimaksud adalah pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
dalam kuesuiner. Kuesioner dapat dinyatakan valid apabila
pertanyaan tersebut dapat menunjukan sesuatu yang diukur
kuesioner. Instrumen divalidasi menggunakan validitas empiris

dengan rumus r Product Moment sebagai berikut:

_ NExy — (50 (EY)
VINER? = (50 (NEY? — (£7)7)

Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
Xy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y

Y x?= Jumlah dari kuadrat nilai X

Yy’= Jumlah dari kuadrat nilai Y

(Xx)? = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
Qy)? = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
N = Banyaknya peserta

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah konsistensi beberapa hasil penelitian
menggunakan bermacam-macam metode penelitian dalam kondisi
(tempat dan waktu) yang tidak sama. Spesifiknya, reliabilitas
merujuk pada konsistensi hasil scrore pada objek yang ada pada
kuesioner peneliti pada akhirnya uji reliabilitas sesungguhnya
menguji ketepatan skala-skala pengukuran instrumen penelitian

(Dyah Budiastuti, 2018). Uji reliabilitas pada penelitian ini
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dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai

berikut:
K Yoi
T11 [k — 1][1 - o2 ]
t
Keterangan:

111 = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
o2 = Jumlah varian butir
Yo? = Varian total
Uji dilakukan pada taraf signifikan a sebesar 0,05, instrumen dapat
dikatakan reliabel bila nanti Cronbach Alpha lebih besar dari r tabel
(Hamzah & Susanti, 2010).
2. Uji Hipotesis
a) Korelasi Rank Sperman
Korelasi Rank Sperman memiliki kegunaan untuk mengetahui
hubungan antara variabel data yang digunakan sekurang-kurangnya

memiliki data ordinal. Adapun rumus Rank Sperman sebagai

berikut:
1 6YN, di?
{ N3—N
Keterangan:
p : koefisien korelasi Rank Sperman
N : Jumlah sampel
di’ : perbedaan antara ranjing pada X dan Y yang telah

dikuadratkan
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b) Koefisien Konkordinasi Kendal W
Koefisien Konkordansi Kendal W memiliki kegunaan untuk
mencari relasi antara dua variabel independen dengan satu variabel
dependen (hubungan multivariate). Yang mana variabel-variabel
yang dikorelasikan bersekala ordinal. Jika nilai Asymp.sig. lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Adapun rumus yang

digunakan sebagai berikut:

W = 1 >
2 K?(N? —N)

Keterangan:
W : koefisien konkordinasi Kendal W
S : jumlah kuadrat diviasi observasi dari
Man R;
K : Banyaknya himpunan ranking penjenjang,

misalnya banyak penilai
Rj : Jumlah Rangking yang diberikan
N : Banyaknya objek atau individu yang
diberi rangking

% N? (N~ N) : jumlah maksimum yang mungkin dicapai
Deviasi kuadrat, yaitu jumlah S yang dapat terjadi dengan
adanya kecocokan sempurna diantara k ranking.
c) Analisis Regresi Ordinal
Analisis regresi ordinal merupakan alat analisis yang
digunakan apabila data yang dianalisis mempunyai variabel dengan
skala pengukuran minimal ordinal. Tujuan analisis dari
menggunakan regresi ordinal yaitu seperti regresi lainnya, untuk

memperoleh metode terbaik yang menggambarkan pengaruh antara
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variabel independen dengan variabel dependen (Isna dan Warto,

2013). Rumus regresi ordinal:

logit(pl) = logﬁ—;l =al + fx

. pl + p2
1+p2)=log————==al
logit(pl + p2) Ogl—pl—pz al + Bx
) pl+p2+--+pk
14+Dp2 + - =
logit(pl + p2 + -+ + pk) lOgl—pl—pZ—'--—pk
=al + fx
Keterangan:
P1 = Probabilitas Rendah
Pl+p2 = Probabilitas sedang

P1+p2+p3 = Probabilitas tinggi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat PT Paragon Technology and Innovation

PT Paragon Technology and Innovation berdiri pada tanggal 28
Februari 1985 dengan nama awal PT Pusaka Tradisi Ibu. Perusahaan ini
baru berganti nama menjadi PT Paragon Technology and Innovation pada
2011. Perusahaan ini didirikan oleh pasangan suami istri Drs. H. Subakat
Hadi, M,Sc dan Dra. Hj. Nurhayati Subakat, Apt. PT Pusaka Tradisi Ibu
(PTI) pada awal berdirinya hanya memproduksi perawatan rambut
dengan merk Ega yang di pasarkan ke salon-salon.

Tahun 1985-1990, PT Pusaka Tradisi Ibu mengalami perkembangan
pesat. Mulai dari Jabotabek, produksinya mulai menyebar dan bersaing
langsung dengan produk lama yang telah eksis mulai dari tahun 1990.
Survey CIC (2002) menyebutkan bahwa Hair Tonic Putri adalah hair
tonic yang paling banyak digunakan di Indonesia. Sedangkan produk
perawatan rambut lainnya selalu masuk 10 besar. Seiring dengan
perkembangan perusahaan, pada bulan Desember 1990, PT Pusaka
Tradisi Ibu mendirikan pabrik produksi di Kawasan Industri Cibodas
Tanggerang. Pendirian pabrik yang baru ini bertujuan untuk menambah
kapasitas produksi yang terus meningkat.

Pada tahun 1995, PTI mulai mengembangkan merk Wardah.
Namun, belum bisa berjalan dengan baik dikarenakan manajemen yang
kurang baik. PTI kembali mencoba mengembangkan Wardah pada tahun
1996 dengan tetap bekerja sama dengan agen dalam pemasarannya. Sejak
itu penjualannya mulai menanjak dan PT Pusaka Tradisi Ibu memasuki
pasar tata rias (decorative).

Ketika krisis ekonomi 1998, banyak perusahaan sejenis yang tutup.
Daya beli masyarakat anjlok sementara harga bahan baku naik sampai
empat kali lipat. PTI mengambil reaksi cepat menyikapi krisis tersebut

disaat pesaing-pesaing lain tidak berproduksi. Setelah melewati masa

36
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krisis selama empat bulan, PTI justru mengembangkan pasar. Pada tahun
1999-2003, PTI mengalami perkembangan kedua. Penjualan merk
Wardah pada masa tersebut melonjak pesat. Pabrik lain di Kawasan
Industri Jatake Tengerang didirikan dan mulai beroprasi pada tahun 2001.
PTI mulai memodernisasi perusahaan pada tahun 2002-2003. Perusahaan
ini mulai masuk ke pasar umum yang memerlukan perubahan dari segi
internal. Selain itu, juga melalui program promosi dan membina tim
promosi.

Pada tahun 2005, PT Pusaka Tradisi Ibu sudah menerapkan Good
Manufacturing Practice (GMP) dan Cara Pembuatan Kosmetika yang
Baik (CPKB). Sampai sekarang, di Indonesia baru 80 pabrik dari
keseluruhan 760 pabrik yang usdah menerapkan CPKB, selainitu, PTI
menjadi percontohan pelaksanaan CPKB untuk industri kosmetika yang
lainnya. PTI sampai dengan saat ini sudah memiliki 26 Distribution
Centre (DC) hampir di seluruh wilayah Indonesia. Saat ini perusahaan
ini telah memiliki DC di Malaysia.

Memiliki pengalaman berkembang lebih dari 23 tahun, PTI juga
meluncurkan beberapa brand unggulan seperti Wardah, Make Over,
Putri, IX dan Emina yang telah diperhitungkan dalam taraf nasional
terbesar di Indonesia, PT PTI juga telah memproduksi labeih dari 95 juta
produk personal care dan make up setiap tahunnya. Dan memasuki tahun
2016, PT PTI mendirikan perusahaan logistik Bernama PT Parama
Global Inspira yang berfokus dalam menangani pendistribusian produk

ke para konsumen.

. Visi dan Misi

Visi PT paragon Technologi and Innovation yaitu, “Menjadi
perusahaan yang berkomitmen untuk memiliki pengelolaan terbaik dan
berkembang terus-menerus dengan bersama-sama menjadikan hari ini
lebih baik dari hari kemarin melalui produk berkualitas yang
memberikan manfaat bagi Paragonia, mitra, masyarakat, dan

lingkungan.”
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Adapun maksud dari visi PT Paragon Technology and Innovation
adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan berusaha untuk terus mencoba menciptakan produk baru
yang dibutuhkan oleh masyarakat.

2) Perusahaan tidak hanya berfokus di satu bidang saja dan mampu
untuk menghadapi tantangan dan peluang yang ada dengan
mengembangkan produknya di bidang lain tidak hanya kosmetik
saja.

3) Tidak hanya mengutamakan kerja keras tetapi juga bekerja smart,
artimya bekerja secara pintar agar lebih efektif menggunakan
waktunya dengan baik dan tepat.

4) Berintrospeksi terhadap kesalahan dan kekurangan kemarin dan
bekerja lebih baik lagi di hari esok agar tidak mengecewakan
pelanggan.

Adapun Misi yang dilakukan PT Paragon Technology and Innovation
untuk mencapai visi tersebut adalah sebagai berikut:
1) Mengembangkan Pragonian
2) Menciptakan kebaikan untuk pelanggan
3) Perbaikan berkesinambungan
4) Tumbuh bersama-sama
5) Memelihara bumi
6) Mendukung Pendidikan dan kesehatan bangsa
7) Mengembangkan bisnis
3. Prinsip Wardah
Adapun Prinsip PT Paragon Technology and Innovation adalah:
1) Ketuhanan
2) Keteladanan
3) Kekeluargaan
4) Tanggung Jawab
5) Fokus pada Pelanggan

6) Inovasi
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4. Logo Wardah
Menurut Ainun, et all (2023) logo adalah representasi visual dari
identitas merek dalam bentuk ideogram, symbol, lambing, ikon, atau

tanda.

Gambar 4.1
Logo wardah

Wordc:h

C O o

Sumber: wardahbeauty.com (2023)

Nama Wardah diambil dari Bahasa Arab yang artinya adalah Bunga
Mawar. Hal ini dikarenakan inspirasi awalnya berawal dari pesantren dan
tertantang untuk membuat produk kosmetik yang berbau Islami. Warna
biru tosca memberikan kesan ramah dan terpancar sebagai warna bahagia
yang mengajak mereka yang memandangnya untuk lebih menikmati
hidup.

5. Produk Kosmetik Best Seller Wardah
Berikut merupakan produk kosmetik Wardah terbaik menurut mybest
ditinjau oleh make up artist tahun 2024 (id.mybest.com):
1) Lightening Liquid Foundation

Warddah

liguiel
o (“;"“ Jatiat

s s i
o
gt
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Lightening liquid foundation Wardah memiliki formula yang ringan
dapat diapai sehari-hari tanpa membuat timbulnya jerawat. Meskipun
tergolong memiliki formula yang ringan foundie ini mampu
meratakan warna kulit dan menutupi noda di wajah.

2) EyeXpert Optimum Hi-Black Liner

!

ner

VoXpert
optimum hi-black |

Wardah |

EyeXpert merupakan riasan mata yang dapat membuat mata terlihat
lebih tegas. EyeXpert adalah eyeliner berbentuk spidol dengan
alpikator tipis bisa membuat mata terlihat lebih cantik tanpa
berlebihan. Memiliki formula yang tahan lama.

3) Exclusive Moist Lipstick

I
|

Exclusive Moist Lipstick memiliki warna yang pigmented saat

digunakan. Hasil akhirnya yang glossy membuat anda tampil lebih
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fresh. Selain itu, lipstick ini diformulasikan dapat menutupi garis
hitam di bibir.
4) Colorfit Cream Blush

Blush on milik Wardah yang memiliki kemasan yang terkesan
simpel, memiliki formula yang ringan dan diperkaya dengan vitamin
E membuat produk ini tidak memicu timbulnya jerawat. Blush on ini
memiliki warna-warna yang natural cocok untuk make up sehari-hari.

5) Instaperfect Mineralight Matte BB Cushion

Cushion Wardah seri Instaperfect ini tergolong memiliki formula
yang ringan, dan tetap menghidrasi kulit sehingga cocok digunakan
sehari-hari. Cushion ini diperkaya SPF 50 PA++++ yang menjaga

kulit anda dari bahaya sinar UV.

B. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui latar belakang
sampel penelitian, oleh karena itu pada sub bab ini akan dibahas gambaran
karakteristik responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini.
Responden dalam penelitian ini adalah pengguna kosmetik Wardah yang

berdomisili di Purwokerto dan pernah membeli kosmetik Wardah.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui kuesioner yang

dibagikan menggunakan google form, kepada 100 responden, maka

diperoleh gambaran karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
No Rentang Usia Jumlah Presentase
1 18-21 61 61%
2 22-24 39 39%
Total 100 100%

Tabel menunjukan data mengenai karakteristik berdasarkan usia,

dapat dilihat responden yang berusia 18-21 tahun berjumlah, usia 22-24

berjumlah. Maka dapat disimpulkan bahwa usia responden antara 18-21

tahun paling banyak membeli produk kosmetik Wardah.

C. Uji Instrumen Penelitian

1. Hasil Uji Validitas

Untuk menentukan valid tidaknya sebuah butir-butir pertanyaan.

Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan koefisien korelasi

setiap butir dengan skor total dengan rwver (n-2; a : 0,05). Kaidah yang

harus diperhatikan adalah korelasi antara butir dengan skor total harus

positif dan peluang ralat p dari korelasi tersebut atau alfa (o) maksimal

5%. Jika koefisien korelasi setiap butir dengan skor total (thitung) lebih

besar dibandingkan rper, maka butir-butir pertanyaan tersebut dinyatakan

valid dan sebaliknya.

Adapun rumus ruaber (n-2; a : 0,05), yaitu jumlah responden yang

dikurangi 2, jadi 100-2= 98, rtaber dari 98 yaitu, 0,1966 dengan o 0,05.

Dibawah ini merupakan hasil dari uji validitas variabel penelitian:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Nilai Rhitung Riabel Keterangan
KP1 0,731 0,1966 Valid
Kualitas Produk KP2 0,797 0,1966 Valid
KP3 0,805 0,1966 Valid
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KP4 0,772 0,1966 Valid

KP5 0,775 0,1966 Valid

LH1 0,902 0,1966 Valid

LH2 0,906 0,1966 Valid

Label Halal LH3 0,901 0,1966 Valid
LH4 0,892 0,1966 Valid

LH5 0,870 0,1966 Valid

H1 0,852 0,1966 Valid

Harga H2 0,856 0,1966 Valid
H3 0,851 0,1966 Valid

H4 0,865 0,1966 Valid

KK1 0,858 0,1966 Valid

Kepuasan KK2 0,880 0,1966 Valid
Konsumen KK3 0,873 0,1966 Valid
KK4 0,913 0,1966 Valid

Sumber: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan uji validitas terhadap variabel kualitas produk (Xi)
maka dapat diperoleh hasil bahwa semua butir pertanyaan dinyatakan
valid karena semua rhitung dari masing-masing butir pertanyaan lebih
besar dari rtabel yaitu 0,1966. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
item pertanyaan dalam instrument penelitian ini valid artinya secara
statistika.

Selanjutnya berdasarkan uji validitas pada variabel label halal (X>)
maka dapat diperoleh hasil bahwa semua butir pertanyaan berstatus valid
karena semua rhitung dari masing-masing butir pertanyaan lebih besar
dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,1966. Maka seluruh item tersebut
mengukur aspek yang sama yakni label halal. Hasil pengujian tersebut
juga menunjukan item pertanyaan memiliki validitas konstruk.

Berdasarkan uji validitas pada variabel harga (X3) maka diperoleh
hasil bahwa semua butir pertanyaan dinyatakan valid karena semua
rhitung dari masing-masing butir pertanyaan lebih besar nilainya
dibandingkan dengan rtabel yaitu 0,1966. Maka diartikan bahwa seluruh
item tersebut mengukur aspek yang sama yaitu harga.

Berdasarkan uji validitas terhadap kepuasan konsumen (Y) maka

diperoleh hasil bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan valid
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dikarenakan rhitung lebih besar nilainya dibandingkan dengan rtabel
yaitu 0,1966. Maka dapat ditarik Kesimpulan bahwa item dalam
instrument penelitian mengukur aspek yang sama yaitu kepuasan
konsumen. Dengan demikian, instrument penelitian ini memiliki
validitas konstruk.
. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukan konsistensi suatu alat ukur. Apabila suatu
alat ukur digunakan sebanyak dua kali untuk mengukur gejala yang sama
dan hasil diperoleh relative konsisten, maka alat tersebut reliabel. Untuk
mengetahui rebilitas kuesioner dilakukan pengujian menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Guna menentukan reliable atau tidak, maka ditentukan
melalui kriteria uji reabilitas yaitu:
a) Jika nilai Cronbach alpha > 0,6 maka item variabel tersebut
dinyatakan reliable.
b) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka item variabel tersebut

dinyatakan tidak reliable.

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai hitung | Standar nilai Keterangan
Cronbch Cronbach
alpha alpha
Kualitas Produk 0,835 0,60 Reliabel
Label Halal 0,937 0,60 Reliabel
Harga 0,878 0,60 Reliabel
Kepuasan 0,903 0,60 Reliabel
Konsumen

Sumber: Pengolahan Data Primer
Berdasarkan uji reliabilitas yang sudah dilakukan, maka diperoleh
hasil bahwa masing-masing variabel baik kualitas produk, label halal,

harga dan kepuasan konsumen memiliki nilai Cronbach Alpha lebih
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besar dari 0,6. Maka ditarik kesimpulah bahwa semua variabel yang
digunakan dinyatakan reliabel. Artinya, apabila instrumen tersebut
digunakan kembali untuk mengukur variabel yang sama, maka akan

menghasiljkan data yang relatif sama.

D. Hasil Uji Hipotesis

1.

Hasil Korelasi Rank Spearman

Pengukuran teknik rank spearman (rho) dalam penelitian ini yaitu
untuk mengukur seberapa kuatnya korelasi antara dua variabel yaitu
variabel bebas dan terikat. Landasan dalam pengambilan keputusan yaitu
sebagai berikut:
a. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima
b. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak

Di bawah ini merupakan tabel untuk menunjukan tingkat keeratan

suatu hubungan antara dua variabel

Tabel 4.4
Penafsiran Analisis Korelasi

Nilai Koefisien Analisis Korelasi | Tingkat Hubungan
0,01-0,25 Sangat Lemah
0,26-0,50 Cukup
0,51-0,75 Kuat
0,76-0,99 Sangat Kuat
1,00 Sempurna
Tabel 4.5
Hasil Uji Rank Spearman
Correlations
Kualitas Kepuasan
Produk  Label Halal Harga Konsumen
Spearman's Kualitas Correlation 1.000 491" 746" .699”
rho Produk Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000

N 100 100 100 100
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Label Halal Correlation 4917 1.000 612" 651"
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Harga Correlation 746" 612" 1.000 811"
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Kepuasan Correlation .699” 651" 811" 1.000
Konsumen Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan pada tabel diatas hasil uji hipotesis rank spearman dapat

dipaparkan sebagai berikut:

a)

b)

Pada hasil uji korelasi rank spearman hubungan kualitas produk
dengan kepuasan konsumen terdapat 3 nilai, yaitu 0,699, 0,000 dan
100. Nilai 100 menunjukan jumlah sample (N) penelitian, yakni 100
responden. Nilai 0,699 menunjukan koefisien korelasi Rho Spearman
antara kualitas produk dengan kepuasan konsumen. Koefisien
korelasi sebesar 0,699 tersebut menunjukan adanya korelasi yang
kuat antara kualitas produk (X;) dengan kepuasan konsumen (Y).
Angka tersebut bernilai positif oleh sebab itu mempunyai hubungan
yang searah sehingga semakin baik kualitas produk yang dihasilkan
maka akan semakin tinggi kepuasan yang didapat. Kemudian dalam
tabel menunjukan nilai sig. (2-tailed) variabel kualitas produk (Xi)
yaitu 0,000 < 0,05 maka H; diterima. Dengan demikian terdapat
hubungan yang signifikan antara kualitas produk dengan kepuasan
konsumen.

Pada hasil uji korelasi rank spearman hubungan label halal dengan
kepuasan konsumen terdapat 3 nilai, yaitu 0,651, 0,000 dan 100. Nilai

100 menunjukan jumlah sampel (N) penelitian, yaitu 100 responden.
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Nilai 0,651 menunjukan koefisien korelasi Rho Spearman antara
label halal dengan kepuasan konsumen. Koefisien korelasi sebesar
0,651 tersebut menunjukan adanya korelasi yang kuat antara label
halal (X2) dengan kepuasan konsumen (Y). Angka tersebut bernilai
positif oleh sebab itu mempunyai hubungan yang searah sehingga
dengan adanya label halal dapat menambah rasa aman pada
konsumen (X>) dan hal tersebut dapat menambah nilai kepuasan (Y).
Kemudian dalam tabel menunjukan nilai sig. (2-tailed) variabel label
halal (X2) yaitu 0,000 < 0,05 maka H» diterima. Dengan demikian
terdapat hubungan yang signifikan antara label halal dengan
kepuasan konsumen.

c) Pada hasil uji korelasi rank spearman hubugan harga dengan
kepuasan konsumen terdapat 3 nilai, yaitu 0,811, 0,000 dan 100. Nilai
100 menunjukan jumlah sampel (N) penelitian, yakni 100 responden.
Nilai 0,811 menunjukan koefisien korelasi Rho Spearman antara
harga dengan kepuasan konsumen. Koefisien korelasi sebesar 0,811
tersebut menunjukan adanya korelasi yang sangat kuat antara harga
(X3) dengan kepuasan konsumen (Y). Angka tersebut bernilai positif
oleh sebab itu memiliki hubungan yang searah sehingga semakin
terjangkau harga suatu produk (X3) maka semakin tinggi nilai
kepuasan yang diperoleh (Y). Kemudian dalam tabel menunjukan
nilai sig. (2-tailed) variabel harga (X3) yaitu 0,000 < 0,05 maka H3
diterima. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara
harga dengan kepuasan konsumen.

2. Kendall’ W
Koefisien Konkordansi Kendall atau Koefisien W Kendal dalam
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti berfungsi untuk mengetahui
korelasi antara variabel bebas yang meliputi kualitas produk,label halal
dan harga dengan variabel terikat yaitu kepuasan konsumen. Uji
kendall’s W ini dilakukan dengan cara melihat nilai asymp.sig. jika

nilainya < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima begitupun sebaliknya
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jika nilai asymp.sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Ha Ditolak. Berikut di
bawah ini hasil uji Kendall’s W

Tabel 4.6
Hasil Pengujian Rank
Ranks
Mean Rank
Kualitas Produk 3.07
Label Halal 3.73
Harga 1.47
Kepuasan Konsumen 1.74

Sumber: Pengolahan Data Primer

Dari hasil uji rank spearman pada tabel di atas menerangkan bahwa
nilai mean rank pada masing masing variabel yaitu kualitas produk
memiliki nilai 3,07, label halal memiliki nilai 3,73, harga memiliki nilai

1,47 dan kepuasan konsumen memiliki nilai 1,74.

Tabel 4.7
Hasil Uji Kendall’s W
Test Statistics
N 100
Kendall's W2 .750
Chi-Square 224.877
Df 3
Asymp. Sig. .000

a. Kendall's Coefficient of

Concordance

Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel di atas didapatkan nilai Asymp.Sig. 0,000 hasil tersebut
lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
produk (X1), label halal (X>), dan harga (X3) dengan kepuasan konsumen
(Y). Nilai Kendall’s W yaitu sebesar 0,750 jumlah tersebut menandakan
bahwa adanya korelasi yang kuat antara kualitas produk, label halal dan

harga terhadap kepuasan konsumen.
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E. Hasil Uji Regresi Ordinal

Regresi ordinal adalah sebuah metode statistik yang digunakan jika
variabel penelitian berskala ordinal. Fungsi dari regresi ordinal yaitu untuk
menunjukan apakah variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Dalam
penelitian yang dilaksanakan peneliti, uji regresi ordinal digunakan untuk
menunjukan dampak dari kualitas produk, label halal dan harga terhadap
kepuasan konsumen. Di bawah ini merupakan hasil uji regresi ordinal:
1) Regresi Ordinal Parsial

a) Hasil uji variabel kualitas produk (X;) terhadap kepuasan konsumen

(Y)

Tabel 4.8 Case Processing Summary Kualitas Produk
Case Processing Summary

Marginal
N Percentage

Kepuasan Konsumen Rendah 11 11.0%
Sedang 52 52.0%
Tinggi 37 37.0%
Kualitas Produk Rendah 15 15.0%
Sedang 35 35.0%
Tinggi 50 50.0%

Valid 100 100.0%

Missing 0
Total 100

Sumber. Pengolahan Data Primer

Dari hasil tersebut diketahui apabila data yang diteliti berjumlah
100 dan seluruhnya dapat diolah karena tidak ada yang tergolong
dalam kategori missing. Berdasarkan data yang diperoleh dari 100
responden, diketahui bahwa variabel kualitas produk dengan
kategori rendah berjumlah 15 atau 15%, sedang berjumlah 35 atau
35%, untuk kategori tinggi berjumlah 50 atau 50%. Dan diketahui
kepuasan konsumen dengan kategori rendah berjumlah 11 atau 11%,
kategori sedang berjumlah 52 atau 52%, dan untuk kategori tinggi
berjumlah 37 atau 37%.
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Tabel 4.9 Uji Model Fitting Information Kualitas Produk
Model Fitting Information

-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 47.583
Final 21.984 25.599 2 .000

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel 4.9 dapat dilihat nilai 2log likehood awal tanpa
memasukan variabel independen (intercept only) yaitu 47,583
sedangkan nilai 2loh likehood dengan memasukan variabel
independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi 21,984
dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 25,599.
Sedangkan dalam kolom sig. menunjukan nilai sebesar 0,000

menandakan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Tabel 4.10 Uji Goodness of Fit Kualitas Produk
Goodness-of-Fit

Chi-Square Df Sig.
Pearson 5.372 2 .068
Deviance 3.887 2 .143

Link function: Logit.

Sumber: Pengolahan Data Primer
Pada tabel di atas memperoleh keterangan pengujian terkait

kecocokan model dengan data. Sesuai pada pengambilan keputusan
yaitu apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model signifikan
dan apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model tidak
signifikan.

Pada tabel 4.10 menunjukan nilai person sebesar 5,372 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,068 dan nilai deviance sebesar 3,887
dengan Tingkat signifikansi sebesar 0,143. Kedua nilai signifikan >
alpha (0,05) karena data yang dihasilkan sesuai dengan perkiraan
model regresi ordinal yang digunakan maka model tersebut dapat

digunakan.
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Tabel 4.11 Uji Pseudo R Square Kualitas Produk
Pseudo R-Square

Cox and Snell 226
Nagelkerke .266
McFadden 135

Link function: Logit.
Sumber.: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas memperoleh keterangan terkait
bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi variabel
dependen. Besarnya nilai ini dapat diketahui di McFadden yang
memperoleh nilai maksimum yaitu 0,135. Nilai ini menjelaskan
variabel independent yaitu kualitas produk (X1) dapat menjelaskan
variabel kepuasan konsumen (Y) yang nilainya adalah 13,5 %.
Kemudian sisanya adalah 86,5% yang dipengaruhi variabel lain

yang tidak termasuk dalam penelitian.

Tabel 4.12 Uji Parameter Estimates Kualitas Produk
Parameter Estimates

95% Confidence

Interval
Std. Lower Upper
Estimate Error Wald Df Sig. Bound Bound
Threshold [KepuasanKonsumen = 1] -3.463 534 42.075 1 .000 -4.510 -2.417
[KepuasanKonsumen = 2] -.1.100 .281 .128 1 .021 -.651 450
Location  [KualitasProduk=1] -3.387 717 22.343 1 .000 -4.791 -1.983
[KualitasProduk=2] -1.058 453 5.461 1 .019  -1.945 -171

[KualitasProduk=3] 02 . . 0

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel diatas menjelaskan setiap efek dari koefisien regresi.
Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak
signifikansi dan apabila nilai signifikansi <alpha (0,05) maka model

dikatakan signifikan.
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Dengan tabel tersebut dapat dilihat bahwa kualitas produk yang
rendah dibandingkan dengan kualitas produk yang tinggi
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (Y), dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai estimates -3,387. Sedangkan
kualitas produk yang sedang dibandingkan dengan kualitas produk
yang tinggi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dengan nilai
signifikan 0,019 < 0,05 dan nilai estimates -1,058. Yang berarti
semakin tinggi kualitas produknya maka semakin tinggi pula
kepuasan yang diperoleh.

b) Hasil uji variabel label halal (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y)

Tabel 4.13 Case Processing Summary Label Halal
Case Processing Summary

Marginal
N Percentage
Kepuasan Konsumen Rendah 11 11.0%
Sedang 52 52.0%
Tinggi 37 37.0%
Label Halal Rendah 11 11.0%
Sedang 55 55.0%
Tinggi 34 34.0%
Valid 100 100.0%
Missing 0
Total 100

Sumber.: Pengolahan Data Primer

Dari hasil tersebut diketahui apabila data yang diteliti berjumlah
100 dan seluruhnya dapat diolah karena tidak ada yang tergolong
dalam kategori missing. Berdasarkan data yang diperoleh dari 100
responden, diketahui bahwa variabel label halal dengan kategori
rendah berjumlah 11 atau 11%, sedang berjumlah 55 atau 55%,
untuk kategori tinggi berjumlah 34 atau 34%. Dan diketahui
kepuasan konsumen dengan kategori rendah berjumlah 11 atau 11%,
kategori sedang berjumlah 52 atau 52%, dan untuk kategori tinggi
berjumlah 37 atau 37%.
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Tabel 4.14 Uji Model Fitting Information Label Halal
Model Fitting Information

-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 50.310
Final 16.090 34.220 2 .000

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel 4.14 dapat dilihat nilai 2log likehood awal tanpa
memasukan variabel independen (intercept omly) yaitu 50,310
sedangkan nilai 2loh likehood dengan memasukan variabel
independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi 16,090
dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 34,220.
Sedangkan dalam kolom sig. menunjukan nilai sebesar 0,000

menandakan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Tabel 4.15 Uji Goodness of Fit Label Halal
Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 1.079 2 .583
Deviance 1.838 2 .399

Link function: Logit.

Sumber: Pengolahan Data Primer
Pada tabel di atas memperoleh keterangan pengujian terkait

kecocokan model dengan data. Sesuai pada pengambilan keputusan
yaitu apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model signifikan
dan apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model tidak
signifikan.

Pada tabel 4.15 menunjukan nilai person sebesar 1,079 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,583 dan nilai deviance sebesar 1,838
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,399. Kedua nilai signifikan >
alpha (0,05) karena data yang dihasilkan sesuai dengan perkiraan
model regresi ordinal yang digunakan maka model tersebut dapat

digunakan.
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Tabel 4.16 Uji Pseudo R-Square Label Halal

Pseudo R-Square

Cox and Snell .290
Nagelkerke 341
McFadden .180

Link function: Logit.

Sumber: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas memperoleh keterangan terkait

bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi variabel

dependen. Besarnya nilai ini dapat diketahui di McFadden yang

memperoleh nilai maksimum yaitu 0,180. Nilai ini menjelaskan

variabel independent yaitu label halal (X:) dapat menjelaskan

variabel kepuasan konsumen (Y) yang nilainya adalah 18%.

Kemudian sisanya adalah 82% yang dipengaruhi variabel lain yang

tidak termasuk dalam penelitian.

Tabel 4.17 Uji Parameter Estimates Label Halal

Parameter Estimates

95% Confidence

Interval

Std. Lower Upper

Estimate Error Wald Df Sig. Bound Bound
Threshold [KepuasanKonsumen = 1] -4.003 .620 41.643 1 .000 -5219 -2.787
[KepuasanKonsumen = 2] -.387 348  1.240 1 .266 -1.069 .294

Location  [LabelHalal=1] -4.586 .875 27.493 1 .000 -6.300 -2.872
[LabelHalal=2] -1.239 450 7.567 1 .006 -2.122 -.356

[LabelHalal=3] 02 0

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel diatas menjelaskan setiap efek dari koefisien regresi.

Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak

signifikansi dan apabila nilai signifikansi <alpha (0,05) maka model

dikatakan signifikan.
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Dengan tabel tersebut dapat dilihat bahwa label halal yang rendah
dibandingkan dengan label halal yang tinggi berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen (Y), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan
nilai estimates -4,586. Sedangkan label halal yang sedang
dibandingkan dengan label halal yang tinggi berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 dan nilai
estimates -1,239. Yang berarti dengan adanya label halal tersebut
dapat menambah nilai kepuasan yang diperoleh konsumen.

¢) Hasil uji variabel harga (X3) terhadap kepuasan konsumen (Y)

Tabel 4.18 Case Processing Summary Harga
Case Processing Summary

Marginal
N Percentage
Kepuasan Konsumen Rendah 11 11.0%
Sedang 52 52.0%
Tinggi 37 37.0%
Harga Rendah 8 8.0%
Sedang 69 69.0%
Tinggi 23 23.0%
Valid 100 100.0%
Missing 0
Total 100

Sumber: Pengolahan Data Primer

Dari hasil tersebut diketahui apabila data yang diteliti berjumlah
100 dan seluruhnya dapat diolah karena tidak ada yang tergolong
dalam kategori missing. Berdasarkan data yang diperoleh dari 100
responden, diketahui bahwa variabel harga dengan kategori rendah
berjumlah 8 atau 8%, sedang berjumlah 69 atau 69%, untuk kategori
tinggi berjumlah 23 atau 23%. Dan diketahui kepuasan konsumen
dengan kategori rendah berjumlah 11 atau 11%, kategori sedang
berjumlah 52 atau 52%, dan untuk kategori tinggi berjumlah 37 atau
37%.
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Tabel 4.19 Uji Model Fitting Information Harga
Model Fitting Information

-2 Log
Model Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 61.191
Final 13.630 47.561 2 .000

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel 4.19 dapat dilihat nilai 2log likehood awal tanpa
memasukan variabel independen (intercept only) yaitu 61,191
sedangkan nilai 2log likehood dengan memasukan variabel
independen ke model (final) terjadi penurunan nilai menjadi 13,630
dan perubahan tersebut merupakan nilai chi-square yaitu 47,561
Sedangkan dalam kolom sig. menunjukan nilai sebesar 0,000

menandakan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Tabel 4.20 Uji Goodness of Fit Harga
Goodness-of-Fit

Chi-Square Df Sig.
Pearson 214 2 .899
Deviance 407 2 .816

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel di atas memperoleh keterangan pengujian terkait
kecocokan model dengan data. Sesuai pada pengambilan keputusan
yaitu apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model signifikan
dan apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) maka model tidak
signifikan.

Pada tabel 4.20 menunjukan nilai person sebesar 0,214 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,899 dan nilai deviance sebesar 0,407
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,816. Kedua nilai signifikan >
alpha (0,05) karena data yang dihasilkan sesuai dengan perkiraan
model regresi ordinal yang digunakan maka model tersebut dapat

digunakan.
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Tabel 4.21 Uji Pseudo R-Square Harga

Pseudo R-Square

Cox and Snell .378
Nagelkerke 445
McFadden .250

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan tabel diatas memperoleh keterangan terkait
bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi variabel
dependen. Besarnya nilai ini dapat diketahui di McFadden yang
memperoleh nilai maksimum yaitu 0,250. Nilai ini menjelaskan
variabel independent yaitu harga (X3) dapat menjelaskan variabel
kepuasan konsumen (Y) yang nilainya adalah 25%. Kemudian
sisanya adalah 75% yang dipengaruhi variabel lain yang tidak

termasuk dalam penelitian.

Tabel 4.22 Uji Parameter Estimates Harga
Parameter Estimates

95% Confidence

Interval
Std. Lower  Upper
Estimate  Error Wald df Sig. Bound  Bound

Threshold  [KepuasanKonsumen = 1] -5.206 738 49.766 1 .000 -6.653 -3.760

[KepuasanKonsumen = 2] -1.565 .551 8.064 1 .005 -2.645 -.485

Location [Harga=1] -6.316  1.099 33.030 1 .000 -8.471 -4.162
[Harga=2] -2.617 615 18.123 1 .000 -3.822  -1.412
[Harga=3] 02 . . 0

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
Sumber: Pengolahan data Primer

Pada tabel diatas menjelaskan setiap efek dari koefisien regresi.
Apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model tidak
signifikansi dan apabila nilai signifikansi <alpha (0,05) maka model

dikatakan signifikan.
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Dengan tabel tersebut dapat dilihat bahwa harga yang rendah
dibandingkan dengan harga yang tinggi berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen (Y), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan
nilai estimates -6,316. Sedangkan harga yang sedang dibandingkan
dengan harga yang tinggi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai estimates -2,617. Yang
berarti semakin rendah harga pada yang ditawarkan maka akan
semakin besar pula kepuasan yang diperoleh.

2) Regresi Ordinal Simultan

Tabel 4.23 Hasil Uji Regresi Ordinal Secara Simultan
Case Processing Summary

Marginal
N Percentage
Kepuasan Konsumen Rendah 11 11.0%
Sedang 52 52.0%
Tinggi 37 37.0%
Kualitas Produk Rendah 15 15.0%
Sedang 35 35.0%
Tinggi 50 50.0%
Label Halal Rendah 11 11.0%
Sedang 55 55.0%
Tinggi 34 34.0%
Harga Rendah 8 8.0%
Sedang 69 69.0%
Tinggi 23 23.0%
Valid 100 100.0%
Missing 0
Total 100

Sumber: Pengolahan Data Primer
Dari tabel diatas maka dapat diketahui jika data yang diteliti
berjumlah 100 dan semua dapat diolah karena tidak ada yang masuk
dalam kategori missing. Berdasarkan data yang diperoleh dari 100
responden, diketahui bahwa kepuasan konsumen (Y) dengan
kategori rendah berjumlah 11 atau 11%, kategori sedang berjumlah

52 atau 57%, dan kategori tinggi berjumlah 37 atau 37%. Variabel
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kualitas produk (X1) dengan kategori rendah berjumlah 15 atau 15%,
kategorri sedang berjumlah 35 atau 35%, dan kategori tinggi
berjumlah 50 atau 50%. Variabel label halal (X2) dengan kategori
rendah berjumlah 11 atau 11%, kategori sedang berjumlah 55 atau
55%, dan kategori tinggi berjumlah 34 atau 34%. Variabel harga
(X3) dengan kategoti rendah berjumlah 8 atau 8%, kategori sedang
berjumlah 69 atau 69%, dan kategoti tinggi dengan jumlah 23 atau
23%.

Tabel 4.24 Hasil Uji Model Fitting Information Simultan
Model Fitting Information

-2 Log
Model Likelihood Chi-Square Df Sig.
Intercept Only 105.601
Final 42.282 63.319 6 .000

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel diatas memperoleh keterangan apakah model regresi
yang digunakan signifikan atau tidak. Sesuai dengan keputusan
tersebut, yaitu apabila nilai signifikansi > alpha (0,05) maka model
tidak signifikan dan apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) maka
modelnya signifikan.

Nilai -2log likehood awal (infercept only) tidak menggunakan
variabel independent adalah 105, 601. Kemudian jika memasukan
variabel independen nilai -2log likehood akhir (final) variabel
independen berubah menjadi 42,282. Penurunan pada nilai ini
adalah dari 63,319 yang merupakan nilai chi-square dengan nilai sig
0,000 oleh sebab itu model regresi ordinal yang digunakan adalah
signifikan dan layak digunakan pada model variabel independenya

(final model).
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Tabel 4.25 Hasil Uji Goodness of Fit Simultan
Goodness-of-Fit

Chi-Square Df Sig.
Pearson 16.132 20 .708
Deviance 18.748 20 .538

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Pada tabel 4.25 menunjukan nilai person sebesar 16,132 dengan
Tingkat signifikan 0,708 dan nilai deviance sebesar 18,748 dengan
Tingkat signifikan 0,538. Kedua nilai signifikan > alpha (0,05)
karena data yang dihasilkan sesuai dengan perkiraan regresi ordinal

yang digunakan maka model tersebut dapat digunakan.

Tabel 4.26 Hasil Uji Pseudo R-Square Simultan
Pseudo R-Square

Cox and Snell 469
Nagelkerke .551
McFadden .333

Link function: Logit.
Sumber: Pengolahan Data Sekunder

Pada tabel diatas memperoleh keterangan terkait bagaimana
variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen.
Besarnya nilai ini dapat diketahui pada McFadden yang
memperoleh nilai maksimum yaitu 0,333. Nilai ini menjelaskan
variabel independen yang berupa kualitas produk (X1), label halal
(X2) dan harga (X3) dapat menjelaskan variabel kepuasan
konsumen (Y) yang nilainya dalah 33,3%. Kemudia sisanya adalah
66,7% yang dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian.
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Tabel 4.27 Hasil Uji Parameter Estimates Simultan
Parameter Estimates

95% Confidence
Interval
Std. Lower  Upper
Estimate Error Wald df Sig. Bound Bound

Threshold [KepuasanKonsumen = 1] -6.713 .991 45.848 1 .000 -8.656 -4.770
[KepuasanKonsumen = 2] -2.419 .688 12.378 1 .000 -3.767 -1.071

Location  [KualitasProduk=1] -1.129 .884  2.631 1 .002 -2.862 .604
[KualitasProduk=2] -3.393 524 4563 1 .004 -1.419 .634
[KualitasProduk=3] 02 . . 0
[LabelHalal=1] -3.054 1.085 7.930 1 .005 -5.180 -.929
[LabelHalal=2] -1.259 518 5.904 1 .015 -2.274 -.243
[LabelHalal=3] 02 . . 0
[Harga=1] -4.547 1.293 12.374 1 .000 -7.081 -2.014
[Harga=2] -2.392 .656 13.298 1 .000 -3.677 -1.106
[Harga=3] 02 . . 0

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
Sumber: Pengolahan Data Primer

Berdasarkan pada tabel parameter estimates menjelaskan tentang
pengaruh setiap regresi yaitu signifikan atau tidak. Data dapat dikatakan
signifikan jika nilai sig. < alpha (0,05) dan berlaku sebaliknya. Jika
dilihat dari tabel di atas pada variabel kualitas produk (Xi) kategori
rendah bernilai 0,002, kualitas produk dengan kategori sedang bernilai
0,004; label halal (X2) kategori rendah bernilai 0,005, label halal dengan
kategori sedang bernilai 0,015; harga (X3) dengan kategori rendah
0,000, harga dengan kategori sedang bernilai 0,000. Semua nilai yang
tercantum memiliki nilai sig. < alpha (0,05) yang artinya memiliki
dampak terhadap kepuasan konsumen pada produk kosmetik wardah
yang dilakukan pada generasi Z di Purwokerto.

Penjelasan pada bagian parameter estimates dilakukan dengan
cara membandingkan kategori rendang dan sedang dengan kategori
tinggi. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kualitas produk pada
kategori rendah dibandingkan dengan kualitas produk kategori tinggi
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berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (sig. 0,002 < 0,05) dengan
nilai estimate sebesar -1,129. Sedangkan kualitas produk dengan
kategori sedang dibandingkan dengan kualitas produk dengan kategori
tinggi juga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (sig. 0,004 <
0,05) dengan nilai estimate -3,393. Maka dapat disimpulkan
berdasarkan perbandingan kategori kualitas produk terhadap baseline
yaitu semakin tinggi kualitas produknya maka semakin tinggi pula
kepuasan yang diperoleh.

Berdasarkan perhitungan parameter estimates untuk label halal
dengan kategori rendah dibandingkan dengan kategori label halal yang
tinggi berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (sig. 0,005 < 0,05)
dengan nilai estimate sebesar -3,054. Sedangkan label halal dengan
kategori sedang dibandingkan dengan label halal dengan kategori tinggi
berpengaruh juga terhadap kepuasan konsumen (sig. 0,015 < 0,05)
dengan nilai estimate -1,259. Maka dapat disimpulkan berdasarkan
perbandingan kategori label halal terhadap baseline yaitu dengan
adanya label halal yang baik maka semakin tinggi pula nilai kepuasan
yang didapatkan.

Berdasarkan perhitungan parameter estimates untuk harga
dengan kategori rendah dibandingkan dengan harga kategori tinggi
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen (sig. 0,000 < 0,05) dengan
nilai estimate sebesar -4,547. Sedangkan harga dengan kategori sedang
dibandingakan dengan harga dengan kategori tinggi juga berpengaruh
terhadap kepuasan konsumen (sig. 0,000 < 0,05) dengan nilai estimates
-2,392. Maka dapat disimpulkan berdasarkan perbandingan kategori
harga dengan baseline yaitu semakin rendah harga yang ditawarkan
maka semakin besar pula kepuasan yang diperoleh.

Dengan demikian dapat dilihat pada tabel 4.27 diketahui bahwa
semakin baik kualitas produk (X1), label halal (X2) dan harga (X3), maka

akan semakin besar kepuasan (Y) yang diperoleh.
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F. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kualitas Produk (Xi) Terhadap Kepuasan Konsumen
pada Produk Kosmetik Wardah (Y)

Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa dari tabel rank
spearman tersebut dapat dilihat pada nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan Hi diterima dan Ho ditolak, yang artinya
terdapat korelasi yang signifikan antara kualitas produk (Xi) terhadap
kepuasan konsumen pada produk kosmetik Wardah (Y).

Hal tersebut juga didukung oleh hasil uji regresi ordinal secara
parsial melalui uji medel fitting bahwa model tersebut signifikan atau fit
katena nilai sig. 0,000 < 0,05. Selanjutnya pernyataan tersebut semakin
diperkuat melalui model Goodness of Fit yang menyatakan bahwa nilai
Chi-square uji person sebesar 5,372 dengan nilai sig. 0,068, maka
keputusan yang diambil adalah Ho ditolak karena nilai sig. > alpha (0,05).
Dengan demikian dapat dikatakan uji regresi yang digunakan cocok.
Hasil perhitungan nilai R-Square sebesar 0,135. Dengan demikian
variabel kualitas produk dapat menjelaskan variabel dependen sebesar
13,5%.

Dari perhitungan estimates parameter maka dapat dilihat bahwa
kualitas produk dengan kategori rendah dibandingkan dengan kualitas
produk dengan kategori tinggi mempengaruhi kepuasan konsumen pada
produk kosmetik Wardah dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dengan nilai
estimates sebesar -3,387. Sedangkan persepsi kualitas produk dengan
kategori sedang dibandingkan dengan kualitas produk kategori tinggi
juga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada produk kosmetik
Wardah dengan nilai sig. 0,019 < 0,05 dengan nilai estimate -1,058.
Makna yang dapat diambil berdasarkan perbandingan kategori kualitas
produk terhadap baseline adalah semakin baik kualitas yang dihasilkan
maka semakin tinggi pula kepuasan yang dapat diperoleh.

Hal ini sesuai dengan teori menurut Kotler & Amstrong (2014)

kualitas produk adalah karakteristik dari produk dan jasa yang
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menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan konsumen.
Kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian utama
dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas suatu produk
berkaitan erat dengan kepuasan konsumen. Sehingga baik buruknya
kualitas produk dapat menentukan terciptanya kepuasan pada konsumen.

Hal ini sejalan dengan penelitian Supriyadi, dkk (2023) yang
berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, dan Harga Terhadap
Kepuasan Konsumen pada Produk Kosmetik Emina di Bekasi”. Dalam
penelitian tersebut menunjukan hasil uji T variabel kualitas produk
dengan nilai sig. 0,016 < 0,05 maka variabel kualitas produk dikatakan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Selain itu terdapat
penelitian lain yang dilakukan oleh Laili & Canggih (2021) yang berjudul
“Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek dan Label Halal Terhadap
Kepuasan Konsumen Produk Body Lotion Citra (Studi Kasus Mahasiswa
Surabaya)”. Dalam penelitian tersebut menunjukan nilai hasil uji T
variabel kualitas produk dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka variabel
kualitas produk dapat dikatakan berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan konsumen.

. Pengaruh Label Halal (X2) Terhadap Kepuasan Konsumen ada

Produk Kosmetik Wardah (Y)

Dilihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, dari tabel
rank spearman diketahui jika hubungan antara label halal (X2) dengan
kepuasan konsumen (Y) menunjukan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
yang artinya terdapat hubungan yang dignifikan antara label halal dengan
kepuasan konsumen. Maka, Hz diterima dan Hy ditolak. Kemudian hasil
koefisien korelasi sebesar 0,652 yang menunjukan adanya korelasi yang
kuat antara label halal (X2) dengan kepuasan konsumen (Y) . angka
tersebut bernilai positif oleh sebab itu mempunyai hubungan yang searah.
Dan diketahui pada uji Goodness of Fit pada varaibel label halal
diketahui nilai pearson sebesar 1,079 dengan nilai sig. 0,583 > 0,05. Hal

ini menunjukan bahwa model layak untuk digunakan.
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Hal ini sesuai dengan teori label halal menurut Hijriah & Saleh
(2018) dalam Gunawan, et al (2022) label halal adalah proses
penyampaian pesan oleh produsen kepada konsumen mengenai
informasi kepastian akan status produk yang aman untuk dikonsumsi dan
memberikan jaminan bahwa produk tersebut halal sehingga
menentramkan batin konsumen dan secara tepat menetukan pilihan
sebelum memutuskan untuk membeli. Dengan adanya label halal pada
sebuah produk merupakan sebuah penjaminan akan kualitas, keamanan,
kebersihan, serta kepatuhan pada syariat sehingga dapat memberi
keyakinan pada konsumen bahwa produk tersebut baik untuk
dikonsumsi. Adanya keyakinan yang baik tersebut, secara langsung
konsumen merasa puas dalam mengkonsumsi produk yang telah berlabel
halal.

Hal ini sejalan dengan penelitian Pramulia, dkk (2022) yang
berjudul “Pengaruh Brand Image, Label Halal dan Product Quality
Terhadap Consumer Satisfaction Prosuk Merhan CV Fada Food
Mojokerto”. Dalam penelitian tersebut menunjukan nilai pada uji T
dengan nilai sig. 0,031 < 0,05, yang berarti variabel label halal

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.

. Penfaruh Harga (X3) Terhadap Kepuasan Konsumen pada Produk

Kosmetik Wardah (Y)

Dari penelitian yang telah dilakukan kemudian diketahui dari
tabel rank spearman menunjukan hasil dari nilai sig. (2-tailed)
menunjukan angka 0,000 < 0,05. Maka diketahui bahwa harga
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen, artinya Hs diterima dan Ho
ditolak.

Hal tersebut diperkuat dengan adanya uji regresi ordinal secara
parsial melalui uji model fitting pada kolom sig. menunjukan nilai 0,000
menandakan bahwa model signifikan karena 0,000 < 0,05.

Berdasarkan teori harga menurut Kotler & Amstrong (2019)

harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa.



66

Harga suatu barang yang relative terjangkau merupakan harapan bagi
konsumen. Mereka akan mencari produk-produk atau jasa yang harganya
dapat mereka jangkau. Suatu barang dengan harga terjangkau dapat
menambah nilai kepuasan pada konsumen.

Hal ini sejalan dengan penelitian Mariansyah & Syarif (2020)
yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Harga
Terhadap kepuasan Konsumen Cafe Kabalu”. Dalam penelitian tersebut
menunjukan nilai uji T dengan nilai sig. 0,004 < 0,05, yang artinya
variabel harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada

Cafe kabalu.

. Pengaruh Kualitas Produk, Label Halal dan Harga Terhadap

Kepuasan Konsumen pada Produk Kosmetik Wardah

Berdasarkan dari hasil uji Kendall’s W dapat diketahui jumlah
responden sebanyak 100 dengan nilai asymp.sig. 0,000 dan nilai
konkordinasi kendall’s W sebesar 0,750. Nilai konkordinasi tersebut
menunjukan adanya korelasi yang kuat antara kualitas produk, label
halal, harga dan kepuasan konsumen dengan arah positif. Sedangkan jika
dilihat dari nilai asymp.sig dapat diketahui asymp.sig yaitu 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H4 diterima. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas produk (X1), label halal (X2) dan harga (X3)
terhadap kepuasan konsumen (Y) pada produk kosmetik Wardah yang
dilakukan pada generasi Z di Purwokerto.

Dengan hasil tersebut maka hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa kualitas produk,label halal dan harga secara berasama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk
kosmetik Wardah yang dilakukan pada generasi Z di Purwokerto
diterima. Maka dapat disimpulkan dari hasil perhitungan secara
simultan tersebut diketahui bahwa kualitas produk, label halal dan harga
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada produk

kosmetik Wardah, maka Ha4 diterima dan Ho ditolak.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil dari hipotesis yan telah

diajukan dengan midel analisis data ordinal maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kualitas produk berpengarih secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen pada produk kosmetik Wardah yang dilakukan pada
Generasi Z di Purwokerto.

Label halal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan
konsumen pada produk kosmetik Wardah yang dilakukan pads Generasi
Z di Purwokerto.

. Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan

konsumen pada produk kosmetik Wardah yang dilakukan pada Generasi
Z di Purwokerto.

Kualitas  produk, label halal dan harga secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada produk kosmetik

Wardah yang dilakukan pada Generasi Z di Purwokerto.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam kegiatan
mengajarnya maupun dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan
menggunakan sampel yang lebih besar dan matode analisis yang
berbeda.

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai acuan bagi Wardah sebagai
perusahaan yang diteliti guna menentukan stategi pemasaran dan
membangun citra yang baik untuk perusahaan kedepannya sehingga
Wardah mampu mengetahui faktor-faktor apa saja yang mampu
memberikan pengaruh terhadap kepuasan yang diperoleh para

konsumen.
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3. Terdapat variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini
sehingga bagi peneliti selanjutnya sangat disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang mampu memberikan pengaruh besar

dalam menciptakan kepuasan untuk konsumen.
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KUALITAS PRODUK, LABEL HALAL DAN HARGA
TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN PADA PRODUK KOSMETIK
WARDAH (STUDI KASUS PADA GENERASI Z DI PURWOKERTO)

Assalamualaikum Wr. Wb.

Saya Putri Rahma, Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah. Dalam rangka
pengumpulan data penelitian untuk penyusunan skripsi mengenai “PENGARUH
KUALITAS PRODUK, LABEL HALAL DAN HARGA PADA PRODUK
KOSMETIK WARDAH (STUDI KASUS PADA GENERASI Z DI
PURWOKERTO)”. Dengan itu saya mengharapkan kesediaan saudara/I untuk
mengisi kuesioner dengan sejujur-jujurnya dan sesuai dengan petunjuk pengisisan

yang telah disediakan. Adapun kriteria responden yaitu:

1. Berusia 18-24 Tahun
2. Pernah melakukan pembelian kosmetik Wardah minimal 1 kali

3. Berdomisisli di Purwokerto

Informasi yang anda berikan akan terjamin kerahasiaannya. Kesediaan saudara/l
dalam pengisisan kuesioner akan sangat membantu saya dalam Menyusun dan
menyelesaikan skripsi untuk mencapai gelar Sarjana (S1). Atas kesediaan saudara/I,

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan terimakasih.
Wassalamualikum Wr. Wb

Hormat Saya

Penulis



a. Identitas Responden
a) Nama
b) Umur
b. Petunjuk Pengisian Kuesioner
a) Mohon dengan hormat, bantuan dan kesediaan teman-teman untuk
menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini.

b) Adapun pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan

yaitu:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

c. Pengisian Kuesioner
Variabel Kualitas Produk (X1)
Pertanyaan STS | TS|{N | S |[SS

Saya langsung mengatahui produk wardah dari

melihat logo yang berwalna biru tosca

Produk Wardah cocok digunakan = kulit

manapun

Produk Wardah dapat tahan diwajah hingga

seharian penuh tanpa luntur

Pemakaian produk Wardah tidak menimbulkan

efek samping pada kulit

Produk Wardah memiliki varian desain
kemasan yang cantik sesuai dengan keinginan

Generasi Z di Purwokerto




Variabel Label Halal (X2)

Pertanyaan

STS

TS

SS

Label halal dalam kemasaan wardah terdiri dari

logo serta nomor sertifikasi

Terdapat label halal disetiap kemasaan produk

wardah

Saya mengetahui label halal yang terdapat pada
kemasan produk Wardah

Saya percaya dengan adanya label halal pada
produk wardah produk tersebut aman untuk

digunakan

Label halal yang terdapat pada produk Wardah
dapat menciptakan kesadaran produk kosmetik

yang berkualitas

Variabel Harga (X3)

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya memilih kosmetik Wardah karna

harganya murah

Saya memilih kosmetik Wardah karna harga
yang ditawarkan sesuai dengan kualitas produk

yang bagus

Saya memilih kosmetik Wardah karna

harganya bersaing dengan kosmetik merek lain

Saya memilih kosmetik Wardah karena dapat
memberi manfaat sesuai dengan harga yang

ditawarkan




Variabel Kepuasan Konsumen (Y)

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya merasa puas dengan kualitas produk yang

diberikan oleh Wardah

Saya merasa puas dengan harga yang diberikan

sesuai dengan kualitas yang ditawarkan

Saya akan membeli kembali produk kosmetik

Wardah

Saya akan merekomendasikan kosmetik

Wardah kepada orang-orang terdekat




Lampiran 2: Tabulasi Data Responden

X1_Total
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17
20
17
20
18
21

18
20
20
22

18
17
17
19
17
19
22

21

21

18
18
16
14
16
17
16
15
21

19
20
20
15
20
20
19
19

Kualitas Produk

NO

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
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19
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17
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62

63
64
65
66
67
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69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
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22
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17
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23
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19
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24
14
18
17

79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100




Total X_2
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Label Halal
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29
30
31
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34
35

36
37

38
39
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53

54
55

56
57

58
59
60
61

62
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64
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69
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Total X_2
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16
18
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13
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15
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12
13
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16
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14
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18
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15
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19
17
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17
12
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14
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14

Harga
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10
11
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13

14
15
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19
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23
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31
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34
35
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37
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94
95
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99
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Total Y
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19
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14
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Kepuasan Konsumen

NO
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31
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37
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39
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Lampiran 3: Bukti Share Google Form

PENGARUH KUALITAS PRODUK, LABEL HALAL, DAN HARGA TERHADAP
KEPUASAN KONSUMEN PADA PRODUK KOSMETIK WARDAH (Studi Kasus...

Assalamualaikum wr.wb

hallo hallo tolong bantu isikan dan share

PENGARUH KUALITAS PRODUK,
LABEL HALAL, DAN HARGA...

Acsalamualaikum wrwb

sindii tolong bantu isiin sama kalo
boleh bantu share

1



Lampiran 4: SKL Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani No, 54 Pureokeno 53126
Telp: 0281-638624, Fax: 0261-636553; Website: fabi.uinsatzu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Momaor: 658/Un. 19/FEBILJ.ES/PP.009/1/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakullas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kial Haji Saifuddin Zubri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Mama . Putri Rahma
NI © 1917201158
Program Studi : Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi : Rahmini Hadi, S.E., M.Si.
Judul . Pengaruh Kualitas Produk, Label Halal dan Harga

Terhadap Kepuasan Konsumen pada Produk Kosmetik
Wardah (Studi kasus pada Generasl Z di Purwokerto)

Pada tanggal 30 April 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposall hasil proposal sebagaimana tercantum pada
berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat unfuk
melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 30 April 2024
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

H. Sochimin, Le., M.SI.
NIF. 19691009 200312 1 001



Lampiran 5: SKL Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAl HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Mo. 54 Purwokela 53128
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: fabiuineaizu.acid

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 169/Un.19/FEBI.J.ES/PP009/1/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

MNama : Putri Rahma
NIM » 1917201158
Program Studi : Ekonomi Syariah

Pada tanggal 23 Januarn 2024 telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS dengan nilai 78 | B+.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

mendaftar ujian munagasyah.

Purwokerto, 31 Januari 2024
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

H. Sochimin, Lc., M.Si.
NIP. 19691009 200312 1 001



Lampiran 6: Sertifikat BTA PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JL Jend. A Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Tolp:0281.635624, 628250 | www.lainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/15086/06/2022
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : PUTRI RAHMA
NIM : 1917201158

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan |badah
(PP1) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis ; 77
# Tartll : 70
# Imla’ : 70 A
# Praktek . 70
# Nilai Tahfidz s 75

f

Purwokerto, 14 Jun 2022

ValidationCode



Lampiran 7: Sertifikat KKN

g P g W e LB N

2 XLE

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 178%K LPPM/KKN.50/09/2022

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Pri. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa : PUTRI RAHMA
NIM 11917201158
Fakultas : Ekonomi & Bisnis Islam
Program Studi  : Ekonomi Syariah (ESY)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-50 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (86).

Certificate Validation




Lampiran 8: Sertifikat APLIKOM

SERTIFIKAT

APLIKASIKOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Aamat. J. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281635624 Website: www.ianpurwokerto.ac.d Puwokerto 53126 mm PUBWOKEBTO

No. IN.17/UPT-TIPD/BS21VI2021

SKALA PENILAIAN
SKOR  |HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:
86-100 A | 40
B85 | A | 36 PUTRI RAHMA
76-80 B+ | 83 NIM: 1917201158
175 B | 30
6570 B | 26 Tempat  Tgl. Lahir: Banyumas, 23 September 2001
Sebagal tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
] pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
i oleh UPT TIPD IAIN Purviokerto.
[ MATERI NILAI
Microsoft Word 7518
Microsoft Excel 16/B+
Microsoft Power Point 86/A

NIP19801215 200501 1003




Lampiran 9: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Putri Rahma
NIM : 1917201158
Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 23 September 2001
Jenis Keamin : Perempuan
Nama Ayah : Sujito
Nama Ibu : Kusmini
Alamat : Mandirancan, Kebasen, Banyumas
No. HP : 081334923170
Email :putri.rahma.9e28@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

TK/PAUD : TK Pertiwi Gambarsari

SD/MI, tahun lulus : SDN 2 Tambaknegara, 2013

SMP, tahun lulus : SMP N 1 Rawalo, 2016

SMA, tahun lulus : SMK N Kebasen, 2019

S1, tahun masuk : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2019

Purwokerto, 09 Juli 2024

Putri Rahma



